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ABSTRAK

PENDISTRIBUSIAN KULIT HEWAN KURBAN DI KOTA METRO
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

Oleh:
EKO BUDIYANTO

Ditinjau dari segi sosial, ibadah qurban merupakan buah dari rasa
syukur kepada Allah atas nikmat yang telah diberikan dan sebagai bentuk ibadah
sosial dalam Islam. Kemudian bagian yang menjadi bentuk kegiatan sosial atau
ibadah sosial di dalam Islam adalah pendistribusian daging hewan qurban untuk
dibagi-bagikan kepada masyarakat terutama fakir dan miskin di lingkungan
tempat tinggal pemilik hewan Qurban, agar mereka merasakan kebahagiaan pada
hari raya qurban. Pendistribusian hewan harus didistribusikan semuanya,
termasuk didalamnya bagian-bagian dari hewan qurban yaitu daging, tulang,
jeroan, kaki, kepala, maupun kulit dan juga boleh disedekahkan oleh orang yang
berqurban atau dijadikannya sesuatu yang bermanfaat. Kemudian tidak
diperbolehkannya menjual bagian-bagian dari hewan qurban.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pendistribusian kulit
hewan qurban di Kota Metro dalam perspektif hukum Islam. Manfaat yang
diperoleh vyaitu penelitian ini diharapkan  dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam memperkaya wawasan mengenai pendistribusian kulit hewan
qurban, serta menjadi rujukan atau referensi peneliti berikutnya dan dapat
dijadikan bahan pertimbangan yang bermanfaat bagi masyarakat umum dan juga
Mahasiswa IAIN Metro khususnya Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas
Syariah tentang pendistribusian kulit hewan qurban dalam perspektif hukum
Islam. Penelitian ini menggunakan metode dekriptif, teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan
dengan Ketua Pelaksana penyembelihan hewan qurban Kampus IAIN Metro,
Koordinator panitia qurban Masjid Tagwa Kota Metro dan Ketua Pengurus
Mushola Miftahul’ulum Kelurahan 29 Banjarsari. Dokumentasi digunakan untuk
mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian, dan analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan berpikir induktif.

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa untuk pendistribusian kulit hewan
gurban di Kota Metro telah sesuai dengan hukum Islam yakni mendidistribusikan
kulit hewan qurban dengan menshadagohkan ke tempat-tempat yang mau
mengelola kulit yang gunanya untuk kemaslahatan umat Islam. Namun di Kota
Metro masih terdapat tempat yang tidak mendistribusikan kulit hewan qurban
tersebut melainkan menjual kulit hewan qurban untuk kepentingan saat berqurban.
Dan dalam hal ini menurut hukum Islam menjual bagian dari hewan qurban tidak
diperbolehkan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai (agama) wahyu dari Allah SWT yang berdimensi
rahmatan i al ‘alamin memberi pedoman hidup kepada manusia secara
menyeluruh, menuju tercapainya kebahagiaan hidup rohani dan jasmani serta
untuk mengatur tata kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun
bermasyarakat.*

Hukum Islam terdiri atas dua bidang utama, yaitu hukum ibadah dan
hukum muamalah.? Salah satu ibadah di dalam hukum Islam adalah ibadah
gurban, ibadah qurban senantiasa peka terhadap keadaan lingkungan sekitar
sehingga akan tercipta rasa kepedulian yang tinggi dalam jiwa seseorang
untuk senantiasa berpartisipasi membantu terhadap sesama yang
membutuhkan.

Dasar disyariatkannya qurban terdapat dalam Al-Quran, Firman
Allah Swit:

“Maka dirikanlah sholat karena Tuhanmu dan berqurbaniah.” (QS. Al

Kautsar: 02).3

! Zainuddin Ali, Hukum Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h.10.
2 -
Ibid, h. 8.
® Departemen Agama Republik Indonesia Jkt, Al Quran dan Terjemahannya, (Semarang:
PT Kumudasmoro Grafindo, 1994), h. 1110.



Di antara tafsiran ayat ini adalah “bergurbanlah pada hari raya Idul
Adha (yaumun nahr)”. Tafsiran ini diriwayatkan dari ‘Ali bin Abi Thalhah
dari Ibnu ‘Abbas, juga menjadi pendapat ‘Atha’, Mujahid dan jumhur
(mayoritas ulama). Kaum muslimin pun bersepakat (berijma’) akan
disyari’atkannya qurban. Qurban di syari’atkan pada tahun 2 Hijriyah.4

Maksud dari QS. Al Kautsar di atas adalah Allah memerintahkan
Rasululllah agar menjadikan shalatnya, baik shalat fardhu maupun wajib juga
berqurbannya murni karena Allah semata. Qurban adalah ibadah pada Allah
dan pendekatan diri pada-Nya. Qurban juga dilakukan dalam rangka
mengikuti ajaran Nabi Muhammad Saw. Kaum muslimin sesudah beliau pun
melestarikan ibadah mulia ini. Tidak ragu lagi ibadah ini adalah bagian dari
syari’at Islam. Hukumnya adalah sunnah muakkad (yang dianjurkan) menurut
mayoritas ulama. Salah satu yang menunjukan keutamaan qurban, apa yang
dikatakan oleh para ulama diantaranya madzhab Hanafiyah, Syafi’iyah, dan
lainnya bahwa qurban tetap masih lebih utama dari pada sedekah.”

Ditinjau dari segi sosial, ibadah qurban merupakan buah dari rasa
syukur kepada Allah atas nikmat yang telah diberikan dan sebagai bentuk
ibadah sosial dalam Islam. Kemudian bagian yang menjadi bentuk kegiatan
sosial atau ibadah sosial di dalam Islam adalah pendistribusian daging hewan
gurban untuk dibagi-bagikan kepada masyarakat terutama fakir dan miskin di

lingkungan tempat tinggal pemilik hewan Qurban.

03.

* Muhammad Abdul Tuasikal, Panduan Qurban, (Yogyakarta: Pustaka Muslim, 2015), h.

® 1bid, h.04.



Allah Swt berfirman:

R S1 AR RO N A I AN S TR ST EeR AP
Rt RSO N R WA PR ACNRNE P

“Agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka dan agar
mereka menyebut nama Allah pada beberapa hari yang telah ditentukan atas
rezeki yang Dia berikan kepada mereka berupa hewan ternak. Maka
makanlah sebagian darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan
orang-orang yang sengsara dan fakir.” (QS. Al-Hajj: 28).°

Dari ayat di atas jelas bahwa pemanfaatan daging Qurban atau
pendistribusian daging Qurban salah satunya diberikan kepada fakir dan
miskin, hal tersebut sebagai bentuk kepedulian kepada fakir dan miskin.
Dengan adanya pendistribusian daging Qurban kepada fakir dan miskin maka
mereka akan merasakan kebahagiaan pada hari raya qurban.’

Menurut pendapat mazhab syafi’i, hukumnya wajib untuk
disedekahkan kepada orang miskin sebagian dari daging qurban sekalipun
jumlahnya sedikit, sementara selebihnya diberikan kepada handai taulan, baik
kaya maupun miskin, dan pemiliknya sendiri sunnah memakannya sekedar
sesuap. Selanjutnya jumhur fugaha sepakat bahwa daging qurban tidak boleh
diberikan kepada tukang daging, menginat mereka umumnya sudah “bosan”

dengan daging dan hampir pasti akan dijual sebagai barang dagangan. Padahal

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ( Bandung: Syamil Quran,
2009), h.335.
" Muhammad Abduh Tuasikal, Panduan Qurban , h.81.



daging qurban itu peruntukannya adalah sebagai konsumsi khusunya bagi
masyarakat miskin yang amat jarang merasakan nikmatnya daging.®

Hal itu dikarenakan Rasulullah saw. telah memerintahkan untuk
mebagi-bagikan kulit hewan qurban itu dan melarang untuk menjualnya.
Beliau antara lain bersabda:

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu -

@

oy e Lo ot A JB B g o ede 32
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“ Dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, dia berkata, ‘Rasulullah

G-

Shallallahu ‘alaihi wa sallam menyuruhku mengurusi unta qurban beliau,
meshadagahkan daging, kulitnya dan bagian punggungnya, dan agar aku
tidak memberikan sebagian di antaranya kepada tukang jagal’. Beliau
bersabda, ‘Kami memberinya dari daging yang kami miliki’.” (HR. Bukhari
dan Muslim).?

Pendistribusian hewan gurban yang diatur dalam hadits di atas, yaitu
pendistribusian bagian hewan qurban harus didistribusikan semuanya,
termasuk didalamnya bagian-bagian dari hewan qurban yaitu daging, tulang,
jeroan, kaki, kepala, maupun kulit.

Qurban hanya boleh disedekahkan oleh orang yang berqurban atau

dijadikannya sesuatu yang bermanfaat. Dan, tukang jagal tidak boleh diberi

& Ahmad Zahro, Figh Kontemporer, (Jakarta: PT Qaf Media Kreavita, 2017), h.131.
® Abdullah bin Abdurrahman Ali Bassam, Syarah Hadits Pilihan Bukhari dan Muslim,
(Jakarta: Darul Falah, 2002), h.532.



sebagian dari daging qurban sebagai imbalan, meskipun dia boleh diberi upah
atas pekerjaannya.™

Larangan menjual hasil sembelihan qurban adalah pendapat Imam
Syafi’i dan Imam Ahmad. Imam Syafi’i mengatakan, “Binatang qurban
termasuk nusuk (hewan yang disembelih untuk mendekatkan diri pada Allah).
Hasil sembelihannya bileh dimakan, boleh diberikan kepada orang lain dan
boleh disimpan. Aku tidak menjual sesuatu dari hasil sembelihan qurban
(seperti daging atau kulitnya). Barter antara hasil sembelihan qurban dengan
barang lainnya termasuk jual beli. **

Sedangkan Imam Abu hanifah berpendapat dibolehkannya menjual
hasil sembelihan qurban, namun hasil penjualannya disedekahkan. Akan
tetapi, yang lebih selamat dan lebih tepat, hal tersebut tidak diperbolehkan
berdasarkan larangan dalam hadits di atas dan alasan yang telah di sampaikan.
Pembolehan menjual hasil sembelihan qurban oleh Abu Hanifah adalah
ditukar dengan barang karena seperti ini masuk kategori pemanfaatan hewan
gurban menurut beliau. Jadi beliau tidak memaksudkan jual beli disini adalah
menukar dengan uang. Secara jelas merupakan jual beli yang nyata. Inilah
keterangan dari Syaikh Abdullah Ali Bassam dalam Tawdhih Al-Ahkam dan
Ash-Shan’ani dalam Subul As-Salam. Sehingga tidak tepat menjual kulit atau

bagian lainnya, lalu mendapatkan uang sebagaimana yang dipraktikkan

1% sayyid Sabiqg, Figih Sunnah 5 Sayyid Sabiq, (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013),
h.278.

** Muhammad Abdul Tuasikal, Panduan Qurban, (Yogyakarta: Pustaka Muslim, 2015),
h. 88.



sebagian panitia qurban saat ini. Mereka menjaga menjual kulit agar dapat
menutupi biaya operasional atau untuk makan-makan panitia.*?

Dari hadits di atas dan beberapa pendapat imam madzhab larangan
menjual hasil sembelihan hewan qurban telah jelas, artinya pada saat
pendistribusian hewan qurban, semua bagian dari hewan qurban yang
disembelih tersebut harus di distribusikan semuanya, yaitu meliputi danging,
tulang, kepala, kaki, jeroan, ekor, tanduk, dan kulit.

Namun masyarakat sekarang ini masih banyak yang memraktekkan
kegiatan penjualan kulit hewan qurban ataupun kulit tidak didistribusikan
kepada masyarakat khususnya pada masyarakat kota Metro. Peneliti
melakukan survei dan wawancara ke beberapa tempat diantaranya:

1. Kampus IAIN Metro

Pelaksanaan penyembelihan hewan qurban di kampus IAIN
Metro berkoordinasi dengan BMT Ta’awun, pelaksanaan penyembelihan
tersebut dilaksanakan setelah sholat Idul Adha bertempat di kampus 2
IAIN Metro. Panitia qurban terdiri atas sebagian dosen, pegawai dan
satpam IAIN Metro, kurang lebih jumlah panitia adalah 80 (delapan
puluh) orang. Bagian hewan qurban yang didistribusikan yaitu daging,
tulang, jeroan, kaki, kepala, kecuali kulit. Hewan yang digurbankan
berjumlah 6 (enam) ekor sapi, perolehan daging qurban tersebut kurang
lebih 996 kg, kemudian dibagi sebanyak kurang lebih 664 kupon/664

kantong plastik, setiap kantong plastik kurang lebih berisi 1,5 kg. Kupon

2 Ibid.



tersebut dibagikan kepada masyarakat sekitar kampus IAIN Metro, dosen,
pegawai dan sudah termasuk bagian amil. Sedangkan untuk bagian kulit
tidak didistribusikan langsung kepada masyarakat melainkan disalurkan ke
Pondok Pesantren yang mau mengolah kulit tersebut.™
2. Masjid Taqwa Kota Metro

Pelaksanaan penyembelihan hewan gurban di Masjid Tagwa Kota
Metro dilaksanakan setelah sholat Idul Adha, tempatnya langsung
diMasjid Tagwa Kota Metro. Panitia qurban tersebut langsung oleh para
pengurus Masjid Tagwa Kota Metro, kurang lebih jumlah panitia adalah
30 (tiga puluh) orang. Bagian hewan yang didistribusikan kepada
masyarakat yaitu daging, tulang, jeroan, kaki, kepala, kecuali kulit. Hewan
yang diqurbankan berjumlah 7 (tujuh) ekor terdiri dari 3 (tiga) ekor sapi
dan 4 (empat) ekor kambing. Perolehan daging qurban kurang lebih 600
kg, kemudian dibagi sebanyak kurang lebih 400 kupon/400 kantong
plastik, setiap kantong plastik berisi 7 on daging murni, dan ditabah
dengan tulang, jeroan, total kurang lebih 1,5 kg. Kupon tersebut dibagikan
kepada masyarakat sekitar Masjid Tagwa Kota Metro dan sudah termasuk
bagian amil. Sedangkan untuk bagian kulit tidak didistribusikan langsung
kepada masyarakat melainkan disalurkan ke Masjid, Mushola, dan

kelompok pengajian yang mau mengolahnya.**

Bwawancara dengan Bapak Miftakhul Abidin, selaku Ketua Panitia Qurban Kampus
IAIN Metro , 4 September 2017.

“Wawancara dengan Bapak Joko Priyanto, selaku koordinator panitia qurban Masjid
Tawqa Kota Metro, 5 September 2017.



3. Mushola Miftahul’ulum kelurahan 29 Banjarsari Kec.Metro Utara

Pelaksanaan penyembelihan hewan qurban di Mushola
Miftahul’ulum dilaksanakan setelah sholat Idul Adha, bertempat langsung
di Mushola Miftahul’ulum. Panitia qurban terdiri atas pengurus Mushola
Miftahul’ulum, tokoh masyarakat, dan perangkat desa. Kurang lebih
jumlah panitia adalah 30 (tiga puluh) orang. Bagian hewan qurban yang
didistribusikan yaitu daging, tulang, jeroan, kaki, kepala, kecuali kulit.
Hewan yang diqurbankan berjumlah 6 (enam) ekor terdiri atas 3 (tiga)
ekor sapi dan 3 (tiga) ekor kambing. Perolehan daging qurban tersebut
kurang lebih 560 kg, kemudian dibagi sebanyak 320 kupon/320 kantong
plastik, setiap kantong plastik berisi kurang lebih 2 kg. Kupon tersebut
dibagikan kepada masyarakat sekitar Mushola Miftahul’ulum dan sudah
termasuk bagian amil. Sedangkan untuk bagian kulit tidak didistribusikan
langsung kepada masyarakat melainkan dijual dan hasil penjualannya
dimanfaatkan untuk kepentingan qurban.*

Dari ketiga tempat di atas masing-masing melaksanakan
penyembelihan hewan qurban, namun pada saat pendistribusian kulit hewan
qurban, kulit tersebut tidak ikut serta distribusikan langsung kepada
masyarakat, melainkan menyalurkan ketempat-tempat yang mau mengelola
kulit dan ada juga yang menjualnya.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti memandang

bahwa persoalan pendistribusian kulit hewan qurban khususnya di Kota Metro

> Wawancara dengan Bapak Indarto, selaku Ketua Pengurus Mushola Miftahul’ulum, 5
September 2017.



menarik untuk diteliti, kemudian akan dilihat dalam prespektif hukum Islam.
Oleh karenanya peneliti memberi judul “Pendistribusian Kulit Hewan Qurban

di Kota Metro dalam Perspektif Hukum Islam™.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan di
atas, peneliti memfokuskan masalah yaitu Bagaimanakah pendistribusian kulit

hewan qurban di Kota Metro dalam perspektif hukum Islam?

C. Tujuan Dan Manfaat masalah
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan di dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui tentang pendistribusian kulit hewan qurban di Kota
Metro dalam perspektif hukum Islam.
2. Manfaat Penelitian
Apabila permasalahan ini dapat terjawab dengan baik, maka
diharapkan dapat berguna secara teoritis maupun secara praktis:

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam memperkaya wawasan mengenai pendistribusian kulit
hewan qurban, serta menjadi rujukan atau referensi peneliti berikutnya.

b. Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan yang
bermanfaat bagi masyarakat umum dan juga Mahasiswa IAIN Metro
khususnya Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah tentang

pendistribusian kulit hewan qurban dalam perspektif hukum Islam.
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D. Penelitian Relevan
Penelitian relevan atau telaah pustaka berisi tentang uraian secara
sistematis mengenai hasil penelitian yang terdahulu tentang persoalan yang
akan dikaji. Terkait penelitian ini, peneliti menemukan beberapa sumber
sebagai bahan pertimbangan peneliti dalam menyusun tulisan ini:

Skripsi tentang “Praktek Jual Beli Kulit Hewan Qurban dalam
Perspektif Sosiologi Hukum Islam(Studi di kelurahan Patangpuluhan
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta)” yang di susun oleh Nurleni Ayu
Qomariah, Penelitian ini bertujuan menitik beratkan penelitiaannya untuk
mencari solusi yang tepat kemanfaatan kulit hewan qurban sehingga asas
kemanfaataannya benar-benar terealisasi.*® Sedang penelitian yang dilakukan
oleh peneliti lebih ditekankan pada pendistribusian kulit hewan gqurban dalam
perspektif hukum Islam.

Skripsi tentang  “Qurban Sebagai Sebuah Simbol dalam
Pandangan Ali Syariati” yang di susun oleh Syahir Rofiudin. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana makna dan hakikat qurban sebagai
sebuan simbol pada prosesi penyembelihan hewan qurban menurut Ali
Syariati.’” Sedang penelitian yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk
mengetahui  pendistribusian kulit hewan qurban dalam perspektif hukum

Islam.

'® Nur Leni Ayu Qomariyah, “Praktek Jual Beli Kulit Hewan Qurban dalam Perspektif
Sosiologi Hukum Islam (Studi di kelurahan Patangpuluhan Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta)”,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013), h.10.

7 Shair Rofiudin, “Qurban Sebagai Sebuak Simbol dalam Pandangan Ali Syariati”,
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2002), h.7.
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Skripsi tentang “Pengelolaan Qurban Dalam Bentuk Kornet (Studi
Kasus SUQ Yogyakarta)”, yang di susun oleh Siti Nurahimah, Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana status hukum qurban yang di jadikan
dalam bentuk kornet.'® sedang penelitian yang dilakukan oleh peneliti
bagaimana pendistribusian kulit hewan qurban di Kota Metro dalam
perspektif hukum Islam.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di atas, dapat
diketahui bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki kajian
yang berbeda, walaupun memiliki fokus kajian yang sama pada tema-tema
tertentu, namun penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih ditekankan pada

pendistribusian kulit hewan qurban dalam perspektif hukum Islam.

% Siti Nurahimah, “Pengelolaan Qurban Dalam Bentuk Kornet (Studi Kasus SUQ
Yogyakarta)”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga), h. 6.
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A. Pengertian Qurban
Qurban adalah binatang ternak yang disembelih pada hari Idul Adha
untuk menyemarakkan hari raya dalam rangka mendekatkan diri kepada

Allah. Berqurban merupakan salah satu syiar Islam yang disyariatkan

berdasarkan Dalil Al-Qur’an, sunnah Rasulullah dan Ijma’:*

“Maka dirikanlah sholat karena Tuhanmu dan berqurbaniah.” (QS. Al
Kautsar: 107).%°

Hewan dam (hadyu) adalah hewan ternak atau yang lainnya yang
dihadiahkan untuk tanah haram. Dinamakan demikian karena ia dihadiahkan
untuk Allah. Sedangkan, hewan qurban adalah hewan yang disembelih di
rumah-rumah pada hari led dan hari-hari tasyriq untuk mendekatkan diri
kepada Allah.

Umat Islam melakukan ijma’ (konsensus) tentang disyariatkannya
hal tersebut . Ibnul Qayyim berkata , “ Berqurban untuk pencipta bagaikan
fidyah bagi jiwa yang akan binasa.?* Karena Allah berfirman:

pideg e 248G e S g editlas a4
“Dan bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (qurban), agar

mereka menyebut nama Allah atas rezeki yang dikaruniakan Allah kepada
mereka berupa hewan ternak...” (QS: Al-Hajj: 34)%

¥ Muhammad bin Shalih Al Utsaimin, Tatacara Qurban Tuntutan Nabi,Cet.1,
(Jogjakarta: Media Hidayah, 2003), h.13.

0 Departemen Agama Republik Indonesia Jkt, Al Quran dan Terjemahannya, (Semarang:
PT Kumudasmoro Grafindo, 1994), h. 1110.

2! Saleh al-Fauzan, Figh Sehari-harii, (Jakrta: Gema Insani Press, 2005), h.349.

22 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanny,. (Bandung: Syamil Quran,

2009), h.336.
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Oleh karena itu, penyembelihan hewan dan mengalirkan darah

atas nama Allah selalu merupakan hal yang dianjurkan dalam setiap
agama.

B. Dasar Hukum Qurban

Sebagian ulama berpendapat bahwa qurban itu wajib, sedangkan

sebagian lain berpendapat sunat.

Alasan yang berpendapat wajib, yaitu diantaranya :

1. Al-Qur’an

a. QS: Al-Kausar ayat 1-2
Y= S 2 B s 50 AL

“Sesungguhnya Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang

banyak. Maka laksanakanlah

shalat karena Tuhanmu, dan

berqurbanlah (sebagai ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah).”
(QS: Al-Kausar: 1-2).%

b. QS. Al-hajj ayat 34

-~ s fow 27 -

- <o > ez 7 géw
Aot o wtd 3 G o o (21,0 KU iz 531 J2m;

_ - =0 w5 g £ go- g 8 - 2 g - L& _oE 2
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@W‘ﬁoj |)A.}M‘Jd\b d /S.@.‘_Iﬁb PN

“Dan bagi setiap umat telah kami syariatkan menyembelih (qurban),

agar mereka menyebut nama Allah atas rezeki yang dikaruniakan

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Quran,
2009). h.602.
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Allah kepada mereka berupa hewan ternak. Maka Tuhanmu ialah
Tuhan yang Maha Esa,karena itu berserahdirilah kamu kepada-Nya.
Dan sampaikanlah (Muhammad) kabar gembira kepada orang-orang
yang tunduk patuh (kepada Allah).” (QS. Al-hajj : 34)**

2. Hadits

a. Sabda Rasulullah Saw:

by For (2nE P 2oz é G.o07%, 2 P
A e Bis o L’l&dubd}l%&d\f.ﬁjj

25.4:,—\» O’f‘ o\j)

“Abu Bakar bin Abu Syaibah menyampaikan kepada kami dari Zaid bin
al-Hubab, dari Abdullah bin Ayyasy, dari Abdurrahman al-4 raj, dari
Abu Hurairah bahwa “Rasulullah Saw. telah bersabda, Barang siapa
yang memiliki kelapangan, tetapi tidak berqurban, maka janganlah dia
mendekati tempat shalat kami.” (Riwayat Ibnu Majah).?

b. Sabda Rasulullah Saw:

5.8

<P S48 G g A
- “ e ¢ K o . - o

chcu).f«dm\.x.&u.c
/sﬁiﬁ*&}aaﬁ‘dﬁgdﬁé&?d"&@
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** Ibid., h.336.

 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibnu Majah, Ensiklopedia Hadits 8 ;
Sunan Ibnu Majah, (Jakarta: Almahira, 2013), h.569.

% Ihid.
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((w /J.S\ JU\ J LSM o.).ds QO}M&H (% djj.iﬂ co)«.&j ﬁf )
27..>j\.>jj ol

“Mussaddad menyampaikan kepada kami dari Yazid; dalam sanad
lain, Humaid bin Mas’adah menyampaikan kepada kami dari Bisyr,
dari Abdullah bin Aun, dari Amir Abu Ramlah bahwa Mikhnaf bin
Sulaim berkata, “Ketika kami sedang wuquf bersama Rasulullah Saw.
di Arafah, beliau bersabda, ‘Wahai umat manusia, sesungguhnya
diwajibkan atas setiap keluarga setiap tahun untuk menyampaikan
qurban dan ‘atirah. Tahukan kalian apa itu ‘atirah? ‘Atirah ialah yang
sering disebut orang-orang sebagai rajabiyah’.” (HR. Abu Dawud).?

c. Sabda Rasulullah Saw:
g2 o J2N a y LBY i s ol 555 T Es
e T b U2 f{f”& 558l BURERRECTNUES
BE I = Y1 o e K £2) 106 das

£ @ 31X+

7oglaml ol (1552313 1553

“Abu Bakar bin Abu Syaibah menyampaikan kepada kami dari Abdul

A’la bin Abdul A’la, dari Khalid al-Hadza, dari Abu al-Malih, dari

Nubaisyan bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Aku pernah melarang

kalian (menyimpan) daging qurban lebih dari tiga hari. (Namun
sekarang) makanlah dan simpanilah.” (HR. Abu Dawud).®

Dari landasan hukum diatas dapat dipahami bahwa hukum

menyembelih hewan qurban adalah sunnah muakkad yaitu artinya sangat

ditekankan khususnya bagi muslim yang memiliki harta yang cukup untuk

dibuat qurban.

?” Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi as-Sijistani, Ensiklopedia Hadits 5 Sunan
Abu Dawud, Cet.1, (Jakarta: Almahira, 2013), h.588.
28 B
Ibid.
** Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibnu Majah, h.575.
30 -
Ibid.
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C. Hikmah dan Keutamaan Qurban
1. Hikmah Qurban
Ada beberapa hikmah berqurban yang disebutkan oleh para ulama,
diantaranya:
a. Qurban dilakukan dalam rangka bersyukur kepada Allah atas nikmat
hayat (kehidupan) yang diberikan.*
b. Qurban dilakukan untuk meraih tagwa. Yang ingin dicapai dari ibadah
qurban adalah keikhlasan dan ketagwaan, dan bukan hanya daging atau

darahnya.** Allah Ta ala berfirman,

-

A sl e e ¥s ead d I

“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat
mencapai (keridaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang
dapat mencapainnya.” (QS. Al-Hajj: 37).%

Syaikh As-Sa’ad rahimahumullah menerangkan ayat di atas,

“Ingatlah, bukanlah yang dimaksudkan hanyalah menyembelih saja
dan yang Allah harap bukanlah daging dan darah qurban tersebut.
Allah tidaklah butuh pada segala sesuatu dan Dialah yang pantas
diagung-agungkan. Yang sebenernya Allah harapkan dari qurban
tersebut adalah keikhlasan, ihtisab (selalu mengharap-harap pahala

dari-Nya) dan niat yang shalih.>* Oleh karena itu, Allah katakan (yang

! Muhammad Abdul Tuasikal, Panduan Qurban, (Yogyakarta: Pustaka Muslim, 2015),
h. 8.

% Ibid., h.8.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya AL-Jumanatul Ali, (Bandung: J-
ART, 2004), h. 336.

¥ Muhammad Abdul Tuasikal, Panduan Qurban, (Yogyakarta: Pustaka Muslim, 2015),
h. 8.
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artinya), “Ketagwaan dari kamulah yang dapat mencapai ridha-Nya”.
Inilah yang seharusnya motivasi ketika seseorang berqurban yaitu
ikhlas, bukan riya’ atau berbangga dengan harta yang dimiliki, dan
bukan pula menjalankannya karena sudah jadi rutinitas tahunan. Inilah
yang mesti ada dalam ibadah lainnya. Jangan sampai amalan Kkita
hanya nampak kulit saja yang tak terlihat isinya atau nampak jasad
yang tak ada ruhnya.”

c. Berbagi dengan kaum muslimin lainnya di hari ‘led. Karena hari Idul
Adha adalah hari makan, minum dan dzikir. Dalam hadits dari

Nubaisyah, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,®

] ]

o e i e Gls g 2y Bl s s
1 o< 24 &/ V P T A T A A I ol .
D) ity ale @ Ao A Joly JUB 1B AED 2R ikl

sholyy (@5 32 0 S35 o say JSTAE

0. 34)5
Musaddad menyampaikan kepada kami dari Yazid bin Zurai’, Dari
Khalid al-Hazda’, dari Abu al-Malih, dari Nubaisyah bahwa
Rasulullah Saw bersabda, “Ingatlah bahwa hari-hari ini merupakan
hari-hari untuk makan, minum, dan berzikir kepada Allah Azza wa

Jalla.” (HR. Abu Dawud)*’

35 H
Ibid., h.9.
*® Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi as-Sijistani, Ensiklopedia Hadits 5; Sunan
Abu Dawud, Cet. 1, (Jakarta: Almahira, 2013), h.593.
37 H
Ibid.
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Di samping itu, hikmah ibadah qurban dapat diperoleh
pelajaran kisah Nabi lbrahim yang ingin menyembelih anaknya
Isma’il alaihimas salam.

d. Untuk kembali mengingat ibadah qurban yang dilakukan oleh Nabi
Ibrahim yang saat itu diperintah untuk menyembelih anaknya sendiri,
yaitu Isma’il.*®

2. Keutamaan Qurban

Tak diragukan lagi, qurban adalah ibadah pada Allah dan
pendekatan diri pada-Nya. Qurban juga dilakukan dalam rangka mengikuti
ajaran Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. Kaum
muslimin sesudah beliau pun melestarikan ibadah mulai ini. Tidak ragu
lagi ibadah ini adalah bagian dari syari’at Islam. Hukumnya adalah sunnah
muakkad (yang amat dianjurkan) menurut mayoritas ulama.*

Dari ‘Aisyah radhiyallahu’anha, beliau menceritakan bahwa

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

Ao 2&/ ,5,//0 @./o o & ° o0~ ° o A o~ “u
e $is A i { el 3] g4 2 el g0 Whs

S o plie 22 (G o e {322
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“Abu  Amr Muslim bin Amr bin Muslim al-Hadza’ al-Madani
menyampaikan kepada kami dari Abdullah bin Nafi’ ash-Sha’igh Abu

ST} foal @6 25 &
¥

- ‘,’/ /; P
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* Muhammad Abdul Tausikal, Panduan Qurban., h.9.
39 i
Ibid., h.4.
** Abu Isa Muhammad bin Isa at-Tirmidzi, “Ensiklopedia Hadits 6; Jami’ at-Tirmidzi”,
Cet.1, (Jakarta: Almahira, 2013), h.526.



19

Muhammad, dari Abu al-Mutsanna, dari Hisyam bin Urwah, dari
ayahnya, dari Aisyah bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “ Tidak ada
amalan yang dilakukan oleh anak Adam pada hari Nahr yang lebih
dicintai oleh Allah dari pada mengucurkan darah (hewan qurban).
Sungguh, ia (hewan qurban) akan datang pada Hari Kiamat dengan
tanduk, bulu, dan kukunya. Sungguh, darah (hewan qurban) akan sampai
kepada (ridha) Allah sebelum ia menetes ke bumi. Oleh karena itu
lakukanlah hal itu dengan penuh kerelaan.” (HR. Tirmidzi).**

Hadits di atas didhaifkan oleh sebagian ulama, akan tetapi,
kegoncangan hadits di atas tidaklah menyebabkan hilangnya keutamaan
berqurban. Banyak ulama menjelaskan bahwa menyembelih hewan qurban
pada hari ‘Idul Adha lebih utama dari pada sedekah yang senilai atau
seharga dengan hewan qurban, atau bahkan lebih baik dari itu.*?

Hal ini dikarenakan, maksud terpenting dalam berqurban adalah
mengamalkan sunnah dari syi’ar Islam dalam rangka mendekatkan diri
kepada Allah, bukan semata-mata nilai binatangnya. Disamping itu,

menyembelih qurban lebih menampakkan syi’ar Islam yang lebih sesuai

dengan sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

D. Jenis, Syarat, dan Waktu Penyembelihan Hewan Qurban
1. Jenis Hewan Qurban
Jenis ketentuan hewan qurban sudah jelas ditetapkan oleh syari’at
sebagaimana ketentuan dalam ibadah lainnya sehingga kita tidak boleh
menyalahi aturan ini. Hewan yang dipersyaratkan untuk qurban adalah
hewan ternak, yaitu unta, sapi dan kambing termasuk pula jenis-jenisnya.
Sehingga tidak dibenarkan jika kita berqurban dengan ikan paus, kuda,

rusa atau ayam. Dan tidak pernah dinukil dari Rasul shallallahu ‘alaihi wa

“! 1bid.
2 Ammi Nur Baits, Panduan Qurban Praktis, www.yufid.com, di unduh pada tanggal 01
April 2017. h. 1.
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sallam, begitu pula dari para sahabat bahwa mereka berqurban dengan

selain tiga jenis hewan tersebut.* Allah 74 ala berfirman:

fmww s 2 e A \b;umu&;&’wigj

- M

“Dari bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (qurban),
agar mereka menyebut nama Allahatas rezeki yang dikaruniakan Allah
kepada mereka berupa hewan ternak.” (OS. Al-hajj: 34).**

Ditetapkan aturan seperti ini karena qurban adalah sebagaimana
hadyu, maka haruslah dilakukan jika ada ketetapan dari Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dan tidak dinukil dari beliau shallallahu
‘alaihi wa sallam bahwa beliau pernah berqurban dengan selain unta,
sapi atau kambing.

2. Syarat Hewan Qurban
a. Binatang qurban harus berupa binatang ternak, yaitu onta, sapi dan
kambing, baik berupa kambing domba (kibasy).
b. Usia hewan tersebut telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan
oleh syariat (syara’), yakni jadz’ah untuk domba dan tsaniyah untuk

yang lainnya.*® berdasarkan sabda Nabi:
1J0 Blad 1 58 Gl gy e CRh

8 ole \UMA»\J 5 J6 :J6 s e g

** Muhammad Abdul Tuasikal, Panduan Qurban, (Yogyakarta: Pustaka Muslim, 2015),
h. 30.

“ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanny,. (Bandung: Syamil Quran,
2009), h.336.

** Muhammad bin Shalih Al Utsaimin, Tatacara Qurban Tuntunan Nabi, (Jogjakarta:
Media Hidayah, 2003), h. 26.
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“ Ahmad bin Abu Syu’aib al-Harrani menyampaikan kepada kami
dari Zuhair bin Mu’ awiyah yang mengabarkan dari Abu az-Zubair,
dari Jabir bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Janganlah kalian
menyembelih hewan qurban, kecuali musinnah (unta berumur lebih
dari lima tahun atau sapi berumur lebih dari enam tahun). Jika kalian
mengalami kesulitan, sembelihlah jadza’ah (kambing atau domba
berumur lebih dari satu tahun).” (HR. Abu Dawud)*’

Yang dimaksud musinnah adalah hewan yang telah mencapai
usia tsaniyah atau lebih tua dari pada itu. Jika usiannya kurang dari
tsaniyah maka disebut jadz 'ah. Usia tsaniyah untuk onta adalah onta
yang telah genap berusia 5 tahun. Adapun untuk sapi adalah yang
telah genap berusia dua tahun. Sedangkan untuk kambing jika telah
genap berusia setahun.*®

c. Ketentuan hewan qurban diantaranya:
1) Ketentuan Qurban Kambing
Seekor kambing hanya untuk qurban satu orang dan boleh
pahalannya diniatkan untuk seluruh anggota keluarga meskipun

jumlahnya banyak atau bahkan yang sudah meninggal dunia.*

Dalam hadits disebutkan,

*® Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi as-Sijistani, Ensiklopedia Hadits 5 Sunan
Abu Dawud, Cet.1, (Jakarta: Almahira, 2013), h.589.

“" Ibid., h.589.

*® Muhammad bin Shalih Al Utsaimin, Tatacara Qurban., h.26.

** Muhammad Abdul Tuasikal, Panduan Qurban, (Yogyakarta: Pustaka Muslim, 2015),
h. 30.
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“ Yahya bin Musa menyampaikan kepada kami dari Abu Bakar al-
Hanafi, dari adh-Dhahhak bin Utsman, dari Umarah bin Abdullah
yvang berkata, aku mendengar Atha’ bin Yasar berkata, “Aku
pernah bertanya kepada Abu Ayub al-Anshari, ‘Bagaimana qurban
pada masa Rasulullah Saw.?’ Dia menjawab, ‘Seorang laki-laki
memyembelih seekor kambing untuk dirinya dan keluargannya,
mereka makan daging qurban tersebut dan memberikannya kepada
orang lain. Hal itu tetap berlangsung sampai manusia
membangga-banggakan diri (dengan qurbannya) maka jadilah
gurban itu seperti yang engkau saksikan sekarang (hanya untuk
membangga-banggakan diri).” (HR. Tirmidzi)™

Para ulama sepakat bahwa kambing tidak boleh ada patungan
(biaya) di dalamnya. Demikian ijma’ yang dikatakan oleh Imam
Nawawi.

2) Ketentuan Qurban Sapi dan Unta
Seekor sapi boleh dijadikan qurban untuk 7 orang. Sedangkan
seekor unta untuk 10 orang (atau 7 orang). Dari Ibnu Abbas

radhiyallahu’anhu beliau mengatakan,®

*® Abu Isa Muhammad bin Isa at-Tirmidzi, Ensiklopedia Hadits 6; Jami’ at-Tirmidzi, Cet.
1, (Jakarta: Almahira, 2013), h.530.
*! bid.
>> Muhammad Abdul Tuasikal, Panduan Qurban , h.30.
53 H
Ibid.
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“Muhammad bin Abdul Aziz bin Ghazwan mengabarkan kepada
kami dari al-Fadhl bin Musa yang menyampaikan dari Husain bin
Waqid, dari llba’ bin Ahmar, dari Ikrimah bahwa Ibnu Abbas
berkata, “Kami pernah ikut bersama Rasulullah shallallahi ‘alaihi
wa sallam dalam sebuah perjalanan, lalu hari raya Idul Adha tiba
sehingga kami berpatungan untuk berqurban seekor unta atas
nama sepuluh orang dan seekor sapi atas nama tujuh orang.” (HR
an-Nasa’i).”®
Begitu pula dari orang yang ikut urunan qurban sapi atau unta,
masing-masing boleh meniatkan untuk dirinya dan keluargannya.®

d. Hewan qurban tersebut tidak memiliki cacat yang bisa menghalangi
keabsahannya.

e. Salah satu matanya tidak buta, baik disebabkan karena tidak memiiki
bola mata, bola mata menonjol keluar seperti kancing baju atau karena
bagian mata yang hitam berubah warnanya menjadi putih yang sangat
jelas menunjukkan kebutaan.>

f. Hewan tersebut sakit, yakni sakit yang gejalanya jelas terlihat pada

hewan tersebut seperti demam yang menyebabkan hewan tersebut

>* Ahmad bin Syu’aib Abdurrahman an-Nasa’i, Ensiklopedia Hadits 7; Sunan an-Nasa i,
Cet.1, (Jakarta: Almahira, 2013), h.885.

> Ibid.

**Muhammad Abdul Tuasikal, Panduan Qurban, h.30

*” Muhammad bin Shalih Al Utsaimin, Tatacara Qurban Tuntunan Nabi, (Jogjakarta:
Media Hidayah, 2003), h. 27.
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tidak bisa berjalan meninggalkan tempat pengembalaannya dan
menyebabkan hewan tersebut menjadi loyo. Demikian juga penyakit
kudis yang parah sehingga bisa merusak kelezatan daging atau
mempengaruhi kesehatannya. Begitu pula luka yang dalam sehingga
mempengaruhi kesehatan tubuhnya dan lain-lain.

g. Tidak dalam keadaan pincang, yakni pincang yang bisa menghalangi
hewan tersebut untuk berjalan seiring dengan hewan-hewan lain yang
sehat.

h. Tidak dalam keadaan kurus, sehingga tulangnya tidak bersumsum.®

i. Buakn hewan yang pencernaannya tidak sehat sehingga kotorannya
encer. Hewan ini baru boleh digunakan untuk berqurban jika
penyakitnya telah sembuh.

j. Bukan hewan yang sulit melahirkan. hewan ini baru diperkenankan
untuk dijadikan hewan urban setelah proses melahirkan selesai.

k. Bukan hewan yang tertimpa sesuatu yang bisa menyebabkan kematian
seperti tercekik atau jatuh dari atas. Hewan ini baru bisa digunakan
sebagai hewan qurban setelah bisa selamat dari bahaya kematian yang
mengancamnya.

I.  Bukan hewan yang lumpuh karena cacat.

m. Bukan hewan yang salah satu kaki depan atau kaki belakangnya
terputus.

n. Hewan yang hendak digunakan untuk berqurban merupakan milik

% 1bid.
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shahibul qurban atau milik orang lain namun telah sah secara syariat
(syara’) atau telah mendapatkan izin dari pemilik.

0. Hewan qurban tersebut tidak berkaitan dengan hak orang lain,
sehingga tidak sah berqurban dengan hewan yang digunakan sebagai
tanggungan hutang.

p. Penyembelihan hewan qurban dilakukan pada waktu yang telah
ditentukan secara syari’ yaitu setelah shalat ‘led pada hari Nahr (10
Dzulhijjah) hingga tenggelamnya matahari pada hari tasyriq terakhir

yaitu tanggal 13 Dzulhijjah.*®

3. Waktu Penyembelihan Hewan Qurban

Wa'ktu penyembelihan qurban mulai dari matahari setinggi
tembok pada Hari Raya Haji sampai terbenam matahari tanggal 13 bulan
Haji.

Sabda rasulullah saw:
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% 1bid., h. 28.
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“Hajjaj bin Minhal menyampaikan kepada kami dari Syu’bah, dari Zubaid
yang mengabarkan dari asy-Sya’bi bahwa al-Bara’ berkata, “Aku
mendengar Nabi Saw. berkhutbah, ‘pertama kali yang harus kita lakukan
pada hari ini adalah shalat. Kemudian kita pulang, lalu kita menyembelih
hewan qurban. Orang yang melaksanakannya, dia telah melakukan
sunnah kita; orang yang sudah menyembelih (sebelum shalat ‘Id), daging
hewan itu hanyalah seperti daging yang dipersembahkan untuk
keluargannya dan bukan daging qurban’. Abu Burdah berkata, ‘Wahai
rasulullah Saw., aku sudah menyembelih sebelum shalat. Aku hanya
memiliki anak kambing yang baru berusia dua tahun tetapi dia lebih baik
dari kambing yang berusia tiga tahun.’ Lalu beliau bersabda, ‘Jadikan ia
sebagai pengganti, tetapi setelah engkau tidak ada seorang pun yang
diperkenankan berqurban seperti itu.””’(Riwayat Bukhari ).%

L@_ﬁ&ﬁ Lé.l.;.;-‘)) JL&U cw uﬂ j.,o- 4&.)0— LS.JV&) L;"a% :

Sabda rasulullah saw:
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“Musaddad menyampaikan kepada kammi dari Ismail, dari Ayub, dari
Muhammad, dari Anas bin Malik bahwa Nabi Saw. bersabda, “Orang
yang menyembelih sebelum shalat, dia hanya menyembelih untuk dirinya
sendiri; orang yang menyembelih setelah shalat, qurbannya telah
sempurna dan sesuai dengan sunah kaum Muslimin.” (HR. Bukhari).®®

Dari hadits di atas bahwa waktu menyembelih hewan qurban
adalah setelah shalat led sampai akhir hari tasrik, ini adalah pendapat yang
benar. Disunahkan untuk memakan sebagian daging qurbannya jika
qurban tersebut untuk dam tamattu atau kiran, begitu juga jika untuk
qgurban. Juga disunahkan untuk menghadiahkan dan menyedekahkan
sebagiannya; masing-masing sepertiga dari keseluruhan qurban,

Bukhari

® Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Ensiklopedia Hadits 2; Shahih al-
2, (Jakarta Timur: Almahira 2012), h.443.
61 H
Ibid.,
* Ibid., h.440.
* Ibid.,
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sebagimana firman Allah QS. Al-Hajj ayat 36 yang artinya “maka
makanlah sebagiannya dan beri makanlah.”

Sedangkan, hewan untuk dam karena melanggar salah satu
larangan ihram maka tidak boleh dimakan sedikitpun. Barang siapa yang
ingin berqurban, maka jika telah masuk tanggal 10 Dzulhijjah ia tidak
boleh memotong rambut dan kukunya sampai ia menyembelih hewan
qurbannya.®* Hal ini sesuai dengan sabda Rasullulah Swt.:
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“Ahmad bin al-Hakam al-Bashri menyampaikan kepada kami dari
Muhammad bin Ja'far, dari Syu’bah, dari Malik bin Anas, dari Amr atau
Umar bin Muslim, dari Sa’id bin al-Musayyib, dari Ummu Salamah
bahwa Nabi Saw. bersabda, “Siapa yang melihat hilal bulan Dzul Hijjah
dan ingin berqurban, hendaklah dia tidak memotong rambut atau
kukunya.” (HR. at-Tirmidzi)®

Dari Hadits di atas yang dimaksud dengan “melihat hilal” adalah
waktu telah masuk tanggal 10 Dzulhijjah. Dimana tanggal 10 Dzulhijjat
tersebut dimulainya waktu penyembelihan hewan qurban. Kemuudian jika
ia melakukan salah satu dari hal tersebut, maka hendaklah ia beristigfar

kepada Allah, dan ia tidak perlu membayar fidyah.®’

% Saleh al-Fauzan, Figh Sehari-harii, (Jakrta: Gema Insani Press, 2005), h.350.

® Abu Isa Muhammad bin Isa at-Tirmidzi, Ensiklopedia Hadits 6; Jami’ at-Tirmidzi,
Cet.1, (Jakarta: Almahira, 2013), h.536.

% Ipid.

%" Saleh al-Fauzan, Figh Sehari-harii , h.351.
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E. Pendistribusian Hewan Qurban

Maksud dari berqurban, yaitu guna mendekatkan diri kepada Allah

SWT, dipandang telah terealisasi dengan terjadinya penyembelihan dan

tumpahnya darah hewan qurban itu ke tanah. Adapun dalam hal boleh

tidaknya si  pemilik memakan daging hewan qurbannya itu, atau

mendistribusikannya kepada pihak lain, maka terdapat perbedaan ringan

dikalangan para ulama, yaitu antara jumhur ulama di satu sisi dan madzhab

Syafi’i di sisi lain, diantaranya: o8

1.

Pendapat jumhur ulama (Madzhab Hanafi, Maliki dan Hambali)

Dibolehkan memakan daging hewan yang digurbankan secara
sukarela. adapun terhadap qurban yang berstatus wajib, seperti qurban
yang disebabkan nadzar atau yang menjadi wajib karna diniatkan untuk itu
ketika dibeli, maka haram bagi si pemilik memakan dagingnya (menurut
madzhab Hanafi), sebagaimana diharamkan baginya memakan daging
anak hewan yang lahir sebelum induknya disembelih sebagai qurban.
Lebih lanjut, juga diharamkan memakan daging hewan qurban yang
berasal dari patungan tujuh orang, dimana salah seorang di antara mereka
meniatkan bagiannya untuk menggadha kewajiban berqurban pada masa
lampau.®®

Akan tetapi, dalam pandangan madzhab Maliki dan Hambali
dibolehkan juga memakan daging hewan qurban yang berasal dari nadzar,
seperti bolehnya memakan daging hewan yang berasal dari qurban

sukarela. akan tetapi, yang lebih dianjurkan oleh kedua madzhab ini bagi
orang yang bergurban secara sukarela atau qurban yang berupa nadzar

h. 289.

% Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 4, (Jakarta: Gema Insani, 2011),

% 1hid, h. 290.
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adalah menghimpun antara tiga hal berikut: memakan, menyedekahkan,
dan menghadiahkan.”

Lebih lanjut, menurut pandangan madzhab Hanafi dan Maliki,
hukumnya boleh, namun dipandang makruh, bagi si pemilik memakan
sendiri seluruh daging hewan qurbannya atau menyimpannya lebih dari
tiga hari. Sementara itu, menurut madzhab Hambali dibolehkan memakan
mayoritas dari daging hewan itu. Namun apabila yang bersangkutan
bermaksud memakan seluruh daging, maka ia harus menyisakan (untuk
diberikan kepada orang lain) minimal seukuran yang bisa disebut
seonggok daging, seperti seberat satu ugiyah (28 gram).

Dalam hal menghimpun antara tiga hal di atas pada daging qurban
(memakan, menyedekahkan, dan menghadiahkan), menurut pendapat yang
populer dalam madzhab Maliki, tidak ada aturannya bahwa pembagiannya
harus dalam kerangka sepertiga untuk masing-masing bagian. Akan tetapi,
menurut madzhab Hanafi dan Hambali, dianjurkan untuk membaginya
sama besar, yaitu sama-sama sepertiga bagian. Artinya, hendaklah yang
bersangkutan memakan sepertiga dari qurbannya, menghadiahkan
sepertiga bagian kepada karib kerabat dan teman-temannya, sekalipun
mereka adalah orang-orang kaya, serta menyedekahkan sepertiga lainnya
kepada orang-orang miskin. Dalil mereka dalam hal ini adalah firman

Allah Swt:"*

0 1bid.
" Ibid. 291.
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“Dan unta-unta itu Kami jadikan untukmu bagian dari syi’ar agama
Allah, kamu banyak memperoleh kebaikan padanya. Maka sebutlah nama
Allah (ketika kamu akan menyembelihnya) dalam keadaan berdiri dan
(kaki-kaki telah terikat). kemudian apabila telah rendah (mati), maka
makanlah sebagiannya dan berilah makan orang yang merasa cukup
dengan apa yang ada padanya (tidak meminta-minta)dan orang yang
meminta. Demikianlah kami tundukkan (unta-unta itu) untukkmu, agar
kamu bersyukur.” (QS. Al-Hajj : 36)"

dan firman-Nya:

“Agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka dan agar
mereka menyebut nama Allah pada beberapa hari yang telah ditentukan,
atas rezeki yang Dia berikan kepada mereka berupa hewan ternak. Maka
makanlah sebagian darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk
dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir”. (QS. Al-Hajj : 28)"

Berdasarkan kedua ayat ini, madzhab Hambali mewajibkan
pemberian daging qurban kepada orang miskin, sebab redaksi perintah
pada ayat dimaksud berarti keharusan.”

Adapun landasan madzhab Maliki tentang tidak adanya pola

tertentu dalam sistem pembagian daging qurban, dalam arti polanya

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Quran,
2009). h. 336.

" Ibid.

" Wahbah Az-Zuhaili, h. 291.
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bersifat umum, adalah hadits yang diriwayatkan oleh Salamah bin al-

Akwa’, dalam hadits tersebut disebutkan:
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“Salamah bin al-Akwa’ bahwa Nabi Saw. bersabda, ‘siapa saja di antara
kalian yang berqurban, janganlah ia menyisakan daging qurban
dirumahnya lebih dari tiga hari.’

Pada tahun berikutnya orang-orang berkata, ‘Wahai Rasulullah, kami
masih melakukan kebiasaan yang kami lakukan tahun lalu?’ Beliau
bersabda, ‘Makanlah daging qurban tersebut ,bagilah sebagiannya
kepada orang lain, serta simpanlah sebagian yang lain, sebab tahun lalu
orang-orang dalam keadaan kesusahan.Oleh karena itu, saya bermaksud
kalian dapat membantu mereka.”” (HR. Bukhari dan Muslim).”

Adapun landasan bagi kebolehan menyimpan daging qurban, selain

dari dalil-dalil di atas adalah sabda Rasulullah saw. :
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> Muhammad Fuad Abdul Bagi, Mutiara Hadits Sahih Bukhari Muslim, Cet.1, (Jakarta,
Ummul Qura, 2013), h.884.

" Ibid.

”7 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi as-Sijistani, Ensiklopedia Hadits 5; Sunan
Abu Dawud, Cet. 1, (Jakarta: Almahira, 2013), h.593.
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Musaddad menyampaikan kepada kami dari Yazid bin Zurai’, Dari Khalid
al-Hazda’, dari Abu al-Malih, dari Nubaisyah bahwa Rasulullah Saw
bersabda, “Aku dahulu pernah melarang kalian untuk menahan
(menyimpan) daging qurban lebih dari tiga hari agar kalian semua
mendapat bagian dagingnya. Namun, sekarang Allah sudah
mempermudah kita. Untuk itu makanlah, simpanlah, dan sedekahkanlah
daging qurban kalian.” (HR. Abu Dawud).”

Lebih lanjut, diharamkan menjual kulit, lemak, daging, ujung-
ujung organ, kepala, bulu, dan rambut hewan qurban, sebagaimana
diharamkan juga menjual susunya yang diperah setelah hewan itu
disembelih. keharaman seperti ini berlaku baik terhadap hewan qurban
yang bersifat wajib maupun sukarela. Hal itu dikarenakan Rasulullah saw.
telah memerintahkan untuk mebagi-bagikan kulit hewan qurban itu dan

melarang untuk menjualnya. Beliau antara lain bersabda:"®

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu :

h\
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“ Dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, dia berkata, ‘Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam menyuruhku mengurusi unta qurban beliau,
meshadagahkan daging, kulitnya dan bagian punggungnya, dan agar aku
tidak memberikan sebagian di antaranya kepada tukang jagal’. Beliau
bersabda, ‘Kami memberinya dari daging yang kami miliki’.” (HR.
Bukhari dan Muslim).®*

AL muw*:d}/z\;&;

i aird

" Ibid.

¥ Wahbah Az-Zuhaili, h. 292.

% Abdullah bin Abdurrahman Ali Bassam, Syarah Hadits Pilihan Bukhari dan Muslim,
(Jakarta: Darul Falah, 2002), h.532.

& Ibid.
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“Siapa yang menjual kulit hewan qurbannya maka tidak ada qurban
untuknya (vang diterima).” (HR. Al-Hakim dan Al Baihaqi).

Demikian juga, tidak dibolehkan memberi tukang potong atau
tukang sembelih kulit hewan qurban itu atau bagian tubuh lainnya sebagai
upah penyembelihan. Hal itu didasarkan pada riwayat dari Ali bin Abi
Thalib yang berkata, “Rasulullah saw. memerintahkan saya untuk berdiri
di atas tubuh unta, (ketika menyembelihnya) sebagaimana memerintahkan
membagi-bagikan kulit dan kain yang dialaskan di atas punggung hewan
itu. beliau juga menyuruh saya untuk tidak memberikan bagian apapun
dari unta itu kepada orang yang memotong-motongnya.”®

Lebih lanjut, Ali juga berkata, “Kami memberikan upah (kepada

tukang potong itu) dari uang/barang yang kami miliki. Akan tetapi, jika si
tukang potong diberi bagian tertentu dari hewan qurban itu disebabkan
kondisinya yang miskin atau dalam rangka hadiah, maka tidak apa-apa.
Sebab, ia termasuk orang yang berhak mendapatkan bagian, seperti orang-
orang miskin yang lain. Bahkan, orang itu lebih berhak untuk diberi sebab
ia terjun langsung memotong-motong dagingnya dan tentunya hatinya juga
ingin mendapatkan bagian tertentu dari hewan itu.®®

Si pemilik qurban dibolehkan untuk memanfaatkan sendiri kulit
hewan qurbannya untuk keperluan tertentu di rumahnya, seperti untuk
sarung pedang, tempat minum, jubah, ayakan, dan lainnya. Akan tetapi,
menurut madzhab Hanafi (berbeda dari madzhab-madzhab yang lain) lebih
dianjurkan bagi orang itu menjual kulit tadi lalu membeli barang lain ynag
bisa diambil manfaatnya, sementara barangnya tetap utuh, Dengan kata
lain, dianjurkan bagi orang itu menukar kulit tadi dengan barang lain
dikarenakan hasil penukaran sama hukumnya dengan barang yang ditukar,
disamping penggantian itu adalah dalam rangka memaksimalkan
pemanfaatan barang yang dipunyai. Sebaliknya, tidak boleh baginya
menjual kulit itu untuk membeli barang-barang yang bersifat komsumtif
seperti uang emas, uang perak, makanan, dan minuman. Dengan kata lain,
tidak boleh menjualnya untuk membeli mata uang atau barang-barang
konsumsi. Dalil dibolehkannya si pemilik qurban memanfaatkan kulit

8 \Wahbah Az-Zuhaili, h. 292.
& |bid.
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hewan qurbannya adalah bahwa Aisyah r.a. dulunya juga menjadikan kulit
hewan qurbannya sebagai wadah air yang dipakai sendiri.®*

Menurut madzhab Maliki, makruh hukumnya memberikan daging
qurban kepada orang Yahudi dan Nasrani. Sementara itu, Madzhab
Hambali membolehkan untuk menghadiahkan daging qurban kepada
orang kafir pada qurban ynag bersifat sukarela, sementara pada qurban
yang bersifat wajib tidak dibolehkan menghadiahkan bagian apa pun dari
hewan itu kepada mereka. ®
. Pendapat Madzhab Syafi’i

Dalam hal qurban yang berstatus wajib, seperti yang sudah
ditetapkan sebagai qurban, maka dagingnya tidak boleh dimakan oleh si
pemilik qurban maupun pihak-pihak lain yang berada dibawah
tanggungannya. Sebaliknya, diwajibkan kepada orang itu menyedekahkan
seluruh dagingnya. Apabila hewan yang telah ditetapkan sebagai qurban
itu tiba-tiba melahirkan anak, maka anaknya itu harus ikut disembelih
seperti induknya. Namun, dibolehkan bagi si pemilik qurban memakan
daging si anak hewan, sebagaimana kebolehan baginya meminum susu di
induk hewan. Alasannya adalah, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya,
adanya kebolehan bagi si pemilik qurban meminum air susu si induk
hewan yang berlebih dari yang diperlukan bagi anaknya, namun

hukumnya makruh.®

8 |bid.
& hid.
% Ibid, h. 293.
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Adapun dalam hal qurbann yang bersifat sunnah, maka di anjurkan
bagi sipemilik qurban turut memakan beberapa potong daging hewan itu,
dalam rangka mendapatkan berkah dari qurban yang ia lakukan. hal ini
didasarkan pada firman Allah Swt,

“... Maka makanlah darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk
dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir.” (Al-Hajj: 28).

Di samping itu, dalam sebuah hadits yang diriwayatkan al-Baihaqi
disebutkan, bahwa Rasulullah saw. juga pernah memakan hati hewan yang
beliau qurbankan. Hukum memakan daging hewan itu sendiri tidak wajib,
seperti juga menurut pendapat madzhab Zahiri yang berpegang pada zahir
lafal ayat, dikarenakan pada ayat lain Allah Swt berfirman,

“Dan unta-unta itu KamiJadikan untukmu bagian dari syiar
agama Allah...” (al-Hajj: 36)

Dalam ayat ini Allah Swt menjadikannya sebagai tanda bagi Kita,
umat manusia, sementara hal-hal yang diperlukan untuk manusia
hukumnya adalah kebolehan untuk memilih antara tidak memakannya atau
memakannya. Dalam kondisi ini juga, si pemilik qurban boleh
memberikan daging qurban itu kepada seseorang yang kaya, yaitu dengan
pemberian dalam bentuk hadiah. Akan tetapi, tidak boleh baginya
menjualnya kepada si orang kaya atau melakukan tindakan lain yang

menjadikan orang kaya itu memiliki secara penuh daging tersebut.®’

¥ 1bid.
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Dalam hal memakan daging qurban tersebut, menurut gaul jadid
(pendapat yang baru) dalam madzhab syafi’i, si pemilik dibolehkan
memakan sepertiga dari qurbannya itu. Sementara dalam gaul gadim,
disebutkan bahwa si pemilik boleh memakan setengahnya sementara yang
setengah lagi disedekahkan.®

Selanjutnya, menurut pendapat yang lebih kuat dalam madzhab,
wajib hukumnya menyedekahkan bagian tertentu dari daging qurban
kepada orang miskin, walaupun hanya pada satu orang, juga sekalipun
yang disedekahkan itu hanya sedikit (yaitu dalam kadar di mana orang
yang berqurban itu sudah dapat dikatakan menyedekahkan daging). Akan
tetapi, yang lebih utama baginya adalah menyedekahkan seluruh daging,
kecuali beberapa potong yang boleh ia makan dalam rangka mendapatkan
berkah berqurban, seperti telah dijelaskan di atas.

Dalam qurban yang bersifat sukarela ini pula, si pemilik qurban
boleh menyedekahkan kulit hewan itu kepada orang lain, atau
memanfaatkannya sendiri, sebagaimana dibolehkan baginya memakan
sendiri daging qurbannya, walaupun menyedekahkannya lebih utama.
Adapun dalam hal qurbannya tersebut bersifat wajib, maka wajib pula bagi
orang itu menyedekahkan kulitnya.®

Pembagian daging qurban yang didistribusikan yaitu para ulama
sepakat bahwa daging qurban tidak boleh diperjualbelikan. Daging hewan
qurban hanya dibagikan untuk orang-orang yang berhak diantaranya:

1. Shahibul Qurban (orang yang berqurban) dan keluarganya

2. Fakir dan miskin

3. Kerabat dan tetangga (disedekahkan) dan

# |bid.
% |bid, h. 294.
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4. Untuk di simpan®

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu -

Sl & Yy esslds el (g 8k ks O gl g
91.4:,—\» O.g\ o\j)

“ Muhammad bin Ma’ar menyampaikan kepada kami dari Muhammad bin
Bakr al-Bursani, dari Ibnu Juraij yang menceritakan dari al-Hasan bin
Muslim yang mengabarkan dari Mujahid, dari Abdurrahman bin Abu
Laila, dari Ali bin Abu Thalib bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallama memerintahkannya untuk membagikan qurban seluruhnya:
dagingnya, kulitnya, dan pakaiannya (hadyu) kepada orang-orang
miskin.” (HR. Ibnu Majah).*

Dari Nubaisyah bahwa Nabi saw bersabda :

Ji ds o5 i s Bis 'cﬂ’jj 5 g Bhs BShes Bl
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Musaddad menyampaikan kepada kami dari Yazid bin Zurai’, Dari Khalid
al-Hazda’, dari Abu al-Malih, dari Nubaisyah bahwa Rasulullah Saw
bersabda, “Aku dahulu pernah melarang kalian untuk menahan

E\
\
\

% Amirudin, Kurban & Iduladha Serta Beberapa Problematika, (Yogyakarta: Rumah
Tajdid, 2016). h.32.
°! Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibnu Majah, Ensiklopedia Hadits 8 ;
Sunan Ibg]zu Majah, (Jakarta: Almahira, 2013), h.575.
Ibid.
* Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi as-Sijistani, Ensiklopedia Hadits 5; Sunan
Abu Dawud, Cet. 1, (Jakarta: Almahira, 2013), h.593.



38

(menyimpan) daging qurban lebih dari tiga hari agar kalian semua
mendapat bagian dagingnya. Namun, sekarang Allah sudah
mempermudah kita. Untuk itu makanlah, simpanlah, dan sedekahkanlah
daging qurban kalian.” (HR. Abu Dawud)®*

Makna “sedekahkanlah” mencakup hadiah untuk orang kaya dan
sedekah untuk para fakir miskin.*

Pembagian Daging Qurban terbagi kepada dua jenis, ialah sembelihan
gurban wajib (nazar) dan sembelihan sunat.*® Namun ulama berselisih
pendapat mengenai seberapa banyak daging qurban yang boleh dimakan,
seberapa banyak pula yang harus dikeluarkan sebagai hadiah dan
disedekahkan oleh shahibul qurban. Adapun pendapat yang benar dalam hal
ini adalah bebas menentukan seberapa banyak bagian masing-masing yang
berhak menerima.”” Akan tetapi pilihan yang terbaik adalah:

a. Pembagian daging qurban wajib atau nazar:

Wajib semua dagingnya termasuk kulit dan tanduk disedekahkan
kepada orang fakir dan miskin, dan haram bagi pihak orang ynag
berqurban memakan daging qurbannya atau memanfaatkan sembelihan itu
untuk kepentingan dirinya.”

b. Pembagian daging qurban sunat:

1) Sepertiga untuk dimakan oleh shahibul qurban

* Ibid.

% Muhammad bin Shalih Al Utsaimin, Tatacara Qurban Tuntunan Nabi, (Jogjakarta:
Media Hidayah, 2003), h. 66.

% Garis Panduan Jabatan Kemajuan Islam Malaysia Bilangan 2 Tahun 2013, Garis
Panduan Pelaksanaan Ibadah Qurban, (Subang Jaya: OMR Press Sdn Bhd), h.8.

” Muhammad bin Shalih Al Utsaimin, Tatacara Qurban ., h. 66.

% Garis Panduan Jabatan Kemajuan Islam Malaysia Bilangan 2 Tahun 2013, Garis
Panduan., h.8.
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2) Sepertiga lagi disedekahkan baik kepada orang yang meminta-minta
(fakir dan miskin)
3) Sepertiga dihadiahkan kepada orang yang tidak meminta-minta

(kerabat/tetangga/orang kaya)®®

Mengenai dibolehkannya memakan dan menghadiahkan daging
hewan qurban, maka tidak ada perbedaan antara qurban sunnah dan qurban
wajib, qurban untuk orang yang hidup atau untuk orang yang sudah meninggal
atau karena wasiat. Hal ini karena orang pemegang wasiat menggantikan
kedudukan pemberi wasiat yang Apa yang menjadi kebiasaan masyarakat
setempat, berstatus sebagaimana mana pemberi wasiat boleh ikut memakan,
menghadiahkan dan menyedekahkannya. Demikian itulah yang biasa di
tengah-tengah masyarakat, “hukum yang berlaku”.*®

Selanjutnya pada saat pendistribusian hewan qurban, semua bagian
dari hewan qurban yang disembelih tersebut harus di distribusikan, yaitu
meliputi danging, tulang, kepala, kaki, jeroan, kulit, tanduk, dan ekor.

Diharamkan untuk menjual bagian dari hewan qurban, baik daging
ataupun yang lainnya, termasuk juga kulit. Sehingga Rasulullah Saw.
memberikan larangan dan ancaman yang keras, maksudnya terlarang menjual

sebagian dari hasil sembelihan qurban baik berupa kulit, wol, rambut, daging,

tulang dan bagian lainnya.'®*

% As-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Tuntunan Praktis Ibadah Qurban,
(Tuwoti: Panitia Qurban Masjid Al-Furgan, 2014), h.31.

100 As-Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Tuntunan Praktis ., h.67.

101 Muhammad Abdul Tuasikal, Panduan Qurban, (Yogyakarta: Pustaka Muslim, 2015),
h. 86.
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Qurban disembahkan sebagai bentuk taqorrub pada Allah vyaitu
mendekatkan diri pada-Nya sehingga tidak boleh diperjualbelikan. Sama
halnya dengan zakat, jika harta zakat kita telah mencapai nishab (ukuran
minimal dikeluarkan zakat) dan telah memenuhi haul (masa satu tahun), maka
kita harus serahkan kepada orang yang berhak menerima tanpa harus menjual
padanya.'®

Kemudian Apabila seseorang bernazar akan menyembelih qurban,
maka hal itu menjadi wajib kepadanya sebagai mana nazar-nazar yang lain
dan dia wajib menyedekahkan semuanya, tidak boleh dimakannya, dan tidak
boleh dijualnya, sekalipun kulitnya.'®

Mengenai penjualan hasil sembelihan qurban dapat dirinci:

a. Terlarang menjual daging qurban (udh-hiyah atau pun hadyu) berdasarkan
kesepakatan (ijma’) para ulama.

b. Tentang menjual kulit qurban, para ulama berbeda pendapat:
Pertama: Tetap terlarang. Ini pendapat mayoritas ulama berdasarkan hadits
di atas. Inilah pendapat yang lebih kuat karena berpegang dengan zhahir
hadits (tekstual hadits) yang melarang menjual kulit sebagaimana
disebutkan dalam riwayat Al-Hakim. Berpegang pada pendapat ini lebih
selamat, yaitu terlarangnya jual beli kulit secara mutlak.
Kedua: Boleh, asalkan ditukar dengan barang (bukan dengan uang). Ini
pendapat Abu Hanifah. Pendapat ini terbantah karena menukar juga

termasuk jual beli. Pendapat inni juga telah disanggah oleh Imam Asy

192 Ammi Nur Baits, Panduan Qurban Praktis, www.yufid.com, di unduh pada tanggal 01
April 2017.
193 4. Sulaiman Rasyid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012). h.478.
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Syafi’i dalam Al-Umm. Imam As-Syafi’i mengatakan, “Aku tidak suka
menjual daging atau kulitnya. Barter hasil sembelihan qurban dengan
barang lain juga termasuk jual beli”.

Ketiga: Boleh secara mutlak. Ini pendapat Abu Tsaur sebagaimana
disebutkan oleh Imam Nawawi. Pendapat ini jelas lemah karena
bertentangan dengan zhahir hadits yang melarang menjual kulit.*

Lalu bagaimana halnya dengan mereka yang memang berhak
menerima (mendapat bagian) daging qurban, tetapi karena sesuatu kebutuhan
yang lebih urgen, mereka menjual daging bagiannya itu untuk mendapatkan
uang yang dibutuhkan? sepanjang penelusuran Kitab-kitab hadits, tidak ada
hadits tentang hal ini. Oleh karena itu, pembahasannya mesti didasarkan pada
dua pertimbangan pokok, yaitu:

a. Adakah larangan terkait hal tersebut?
b. Adakah kemaslahatan di dalamnya?

Mengingat bahwa tidak ada larangan seseorang menjual daging
bagiannya, juga dapat dipastikan bahwa orang yang menjual daging bagiannya
itu lebih membutuhkan uang untuk kebutuhan urgen yang lebih maslahat,
maka menjual daging qurban yang sudah menjadi bagiannya itu di
perbolehkan. Dalam kaidah ushul figih dinyatakan: Al-Ashlu fil asy-ya’ al-
ibahah hatta yadullad dalilu ‘alat tahrim (pada dasarnya segala sesuatu itu
diperbolehkan, sepanjang tidak ada dalil yang melarangnya). Begitu juga

orang yang membelinya. Karena daging tersebut sudah menjadi milik penuh

1% Muhammad Abdul Tuasikal, Panduan Qurban, (Yogyakarta: Pustaka Muslim, 2015),
h. 88.
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(al-milkut tam) pribadi penjual, maka siapa pun boleh membelinya, asal tidak
terjadi manipulasi harga atau monopoli daging, yang mengakibatkan
timbulnya eksploitasi dan dominasi golongan yang kuat modal terhadap

kalangan ekonomi lemah.*®

F. Hukum Islam
1. Pengertian Hukum Islam

Kata hukum secara etimologi berasal dari akar kata bahasa arab,
yaitu »<z yang medapat imbuhan ! dan J sehingga menjad {sSs 1}
bentuk masdar dari { ~Sxs ~Ss}. selain itu S~ ) merupakan bentuk mufrad
da bentuk jamaknya adalah aSs %!, Berdasarkan akar Kata tersebut,
melahirkan kata artinya kebijaksanaan. Maksudnya, orang yang
memahami hukum lalu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari
dianggap sebagai orang yang bijaksana.

Kata hukum yang berakar kata » < #{sSs} mengandung makna
mencegah atau menolak, yaitu mencegah ketidakadilan, mencegah
kezaliman, mencegah penganiyaan dan menolak bentuk kemafsadatan
lainnya.’® Kemudian pengertian hukum Islam secara terminologi adalah
nama bagi segala ketentuan Allah dan utusan-Nya yang mengandung
larangan, pilihan, atau menyatakan syarat, sebab, dan halangan untuk
suatu perbuatan hukum. Hukum Islam mempunyai sifat universal, yang

mengatur hubungan antara manusia dengan penciptanya, manusia dengan

1% Ahmad Zahro, Figh Kontemporer, (Jakarta: PT Qaf Media Kreavita, 2017), h.132.
196 Zainudin Ali, “Hukum Islam”, Cet.4, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 01.
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masyarakat di mana ia hidup dan manusia dengan alam lingkungannya, di
segala waktu dan segala tempat, mencakup segala aspek kehidupan
manusia dan segala permasalahan.'”’

Dapat dipahami pengertian hukum Islam adalah sesuatu yang
berhubungan dengan perbuatan orang mukallaf yang bersifat
memerintahkan terwujudnya kemaslahatam dan mencegah terjadinya
kejahatan, baik itu mengandung tuntutan atau semata-mata menerangkan
pilihan menjadikan sesuatu sebagai sebab, syarat atau penghalang terhadap
sesuatu hukum.

Kajian dalam perspektif hukum Islam, yang dimaksudkan
adalah hukum syara’ yang bertalian dengan perbuatan manusia dalam
ilmu figh, bukan hukum yang bertalian dengan akidah dan akhlak.'®
Mempelajari hukum Islam dalam kerangka dasar, di mana hukum Islam
menjadi bagian yang utuh dari ajaran Islam, sehingganya hukum Islam
adalah koleksi daya upaya para ahli hukum untuk menerapkan syariat atas
kebutuhan masyarakat.

2. Ruang Lingkup Hukum Islam

Ruang lingkup hukum Islam berdasarkan pengertian yang telah
dikemukakan, mencangkup peraturan-peraturan sebagai berikut:

a. lbadah, yaitu peraturan-peraturan yang mengatur hubungan langsung
dengan Allah SWT.
b. Muamalah, yaitu peraturan yang mengatur hubungan seseorang dengan

orang lainnya dalam hal tukar-menukar harta (termasuk jual beli), di
antarannya: daging, pinjam-meminjam, sewa-menyewa, kerja sama

197 Shomad, HUKUM ISLAM Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesia ,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h.27.
1% Ibid, h.02.
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dagang, simpan barang atau uang, penemuan, pengupahan dan lain-
lain.

Jinayah, yaitu peraturan yang menyangkut pidana Islam, di antaranya:
gishash, diyat, kifarat, pembunuhan, zina, minuman memabukkan
(khamar), murtad, khianat dalam berjuang, kesaksian, dan lain-lain.
Peraturan lainnya di antaranya: siyasah, akhlak, makanan, minuman,
sembelihan berburu, nazar, pengentasan kemiskinan, pemeliharaan
anak yatim, masjid, dakwah, perang, dan lain-lain.*®®

Jadi ruang lingkup di atas dianalisis objek pembahasannya,

tampak mencerminkan seperangkat norma llahi yang mengatur tata cara

hubungan manusia dengan Allah (kaidah ibadah), hubungan manusia

dengan manusia lain dalam kehidupan sosial dan hubungan manusia

dengan benda dan alam lingkungan hidupnya (muamalah).

. Ciri-ciri Hukum Islam

Berdasarkan ruang lingkup hukum Islam yang telah di uraikan,

dapat ditentukan ciri-ciri hukum Islam sebagai berikut:

a.
b.

C.

Hukum Islam adalah bagian dan bersumber dari ajaran agama Islam.
Hukum Islam mempunyai hubungan yang erat dan tidak dapat dicerai-
pisahkan dengan iman dan kesusilaan atau akhlak Islam.

Hukum Islam mempunyai istilah kunci, yaitu (a) syariah, dan (b) fikih.
Syariah bersumber dari wahyu Allah dan sunah Nabi Muhammad saw.
Dan fikih adalah hasil pemahaman manusia yang bersumber dari nash-
nash yang bersifat umum.

Hukum Islam terdiri atas dua bidang utama, yaitu (a) hukum ibadah
dan (b) hukum muamalah dalam arti yang luas. Hukum ibadah bersifat
tertutup karena telah sempurna dan muamalah dalam arti yang luas
bersifat terbuka untuk dikembangkan oleh manusia yang memenuhi
syarat untuk itu dari masa ke masa.

Hukum Islam mempunyai struktur yang berlapis-lapis seperti yang
akan diuraikan dalam bentuk bagan tangga bertingkat. Dalil Alguran
yang menjadi hukum dasar dan mendasari sunah Nabi Muhammad
saw. Dan laapisan-lapisan seterusnya ke bawah.

Hukum Islam mendahulukan kewajiban dari hak, amal dari pahala.
Hukum Islam dapat di bagi menjadi: (1)Hukum taklifi atau hukum

' taklif, yaitu Al-ahkam Al-khamsah yang terdiri atas lima kaidah jenis

199 1hid, h.05.
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hukum, lima penggolongan hukum, yaitu jaiz,sunat, makruh, wajib,
dan haram. (2) Hukum wadh’i, yaitu hukum yang mengandung sebab,
syarat, halangan terjadi atau terwujudnya hubungan hukum.**
Ciri-ciri hukum Islam tersebut dapat diketahui melalui ajaran
Islam. Ajaran agama Islam diturunkan oleh Allah SWT, ketika masyarakat
manusia mengalami krisis dan menantikan Islam, sebagai agama baru
yang membawa tata aturan yang dapat mewujudkan kebahagiyaan bagi
kehidupan perseorangan maupun masyarakat, dan di antara tata aturan itu
ialah figh Islam. Tata aturan tersebut bersumber pada Alquran dan Sunah
Rasul-Nya yang juga mendapatkan wahyu Tuhan yang tidak langsung,
karena Rasul Saw. tidak pernah berbuat salah atau mengikuti hawa
nafsunya sendiri.
. Tujuan Hukum Islam
Setiap peraturan mempunyai tujuan hendak dicapai oleh
pembuatnya. Kalau kita meninjau tata aturan pada hukum positif maka
tujuan pembuatnya tidak lain adalah ketenteraman masyarakat, Yyaitu
mengatur sebaik-baiknya dan menentukan batas-batas hak dan kewajiban
bagi setiap anggota masyarakat dalam hubungannya satu sama lain.
Tujuan-tujuan yang bernilai tinggi dan abadi tidak menjadi perhatian
aturan-aturan pada hukum positif kecuali hukum Islam yang sudah
menjadi hukum positif.
Islam sebagai (agama) wahyu dari Allah SWT yang berdimensi

rahmatan li al "alamin memberi pedoman hidup kepada manusia secara

10 1hid, h.08.
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menyeluruh, menuju tercapainya kebahagiaan hidup rohani dan jasmani
serta untuk mengatur tata kehidupan manusian, baik sebagai individu
maupun bermasyarakat.'**

Untuk itu tujuan hukum Islam untuk memenuhi kepentingan,
kebahagiaan, kesejahteraan, dan keselamatan hidup manusia di dunia dan
di akhirat. Oleh karena itu, apabila hukum positif yang tidak berasaskan
Al-Quran dan Hadits dibandingkan dengan tujuan hukum Islam, maka

ditemukan bahwa tujuan hukuum Islam lebih tinggi dan bersifat abadi,

artinya tidak terbatas kepada lapangan materi yang bersifat sementara.**?

11 hid, h.10.
12 1hid, h.13.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah
penelitian yang bertujuan mempelajari secara intensif latar belakang dan
keadaan sekarang dari interaksi lingkungan yang terjadi pada suatu
satuan sosial seperti individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat.'*?

Adapun Maksud dari pengertian tersebut peneliti mempelajari
secara mendalam tentang Pendistribusian Kulit Hewan Qurban di Kota

Metro dalam Perspektif Hukum Islam, penulis mengumpulkan data yang

diperoleh dengan melakukan penelitian langsung di daerah Kota Metro.

Sifat Penelitian

Tipe kajian dalam penelitian ini lebih bersifat deskriptif,
karena bermaksud menggambarkan secara jelas tentang fakta-fakta
terkait pendistribusian kulit hewan qurban di Kota Metro. Kemudian
menilai terhadap hasil data tersebut sehingga diperoleh suatu jawaban
mengenai pendistribusian kulit hewan qurban di Kota Metro dalam

perspektif hukum Islam.

13 Husain Usman, Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT

Bumi Aksara, 2011), h.05.
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Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan
untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah
disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan.*** Sifat
penelitian ini digunakan untuk mengetahui pelaksanaan pendistribusian

kulit hewan qurban di Kota Metro dalam perspektif hukum Islam.

B. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang
yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik
pertanyaan tertulis maupun lisan.**> Menurut teori penelitian kualitatif, agar
penelitiannya dapat betul-betul berkualitas, data yang dikumpulkan harus
lengkap, yaitu data primer dan data sekunder''®, sedangkan data tersier
sebagai pelengkap data primer dan data sekunder. Dalam penelitian ini,
menggunakan dua sumber data yang berkaitan dengan pokok permasalahan

yang hendak diungkapkan, yaitu data primer dan data sekunder.

114 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Ed. rev., cet Ke-
14 (Jakarta: Rineka Cipta,2010), h. 3.

2 bid., h. 172.

Y8 Ibid., h. 22.
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1. Sumber Data Primer
Sumber data yang diperoleh langsung dari sumber pertama,*’
dari pihak-pihak yang telibat dengan obyek yang diteliti. Adapun yang
menjadi sumber data primer dalam penlitian ini adalah diantaranya:
a. Bapak Drs. Miftakhul Abidin selaku Ketua Panitia Qurban di
Kampus IAIN Metro
b. Wawancara dengan Bapak Umar, Selaku Sekretaris Panitia Qurban
Kampus IAIN Metro
c. Bapak Joko Priyanto selaku Koordinator Panitia Qurban Masjid
Tagwa Kota Metro
d. Bapak Indarto selaku Ketua Pengurus Mushola Miftahul‘ulum
Sedangkan data utamanya adalah informasi yang didapatkan
dari responden dalam bentuk cacatan tertulis dan rekaman suara yang
berkaitan dengan hasil wawancara dengan subyek penelitian. Tujuan dari
data primer tersebut untuk memperkuat penelitian tersebut karna data-
data yang di dapat diperoleh langsung oleh pengumpul data (peneliti)
dari objek penelitiannya.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber dari bahan bacaan.
Sumber-sumber sekunder terdiri atas berbagai macam, dari surat-surat

pribadi, kitab harian, notula rapat pengumpulan, sampai dokumen-

Y7 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja
Grafindo, 2004), h.30.
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dokumen resmi dari berbagai instansi pemerintah.*® Sedangkan menurut
sugiyono sumber data sekunder itu merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat
orang lain atau lewat dokumen.™™® Penggunaan sumber data sekunder
tersebut agar penelitian ini dapat betul-betul berkualitas, dan data yang
diperoleh tidak meleset dari yang diharapkan.

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah
dokumen-dokumen, buku-buku dan data lain yang berkaitan dengan
pendistribusian kulit hewan qurban.

Sedangkan untuk data yang terkait dengan penelitian antara lain
struktur panitia qurban, data perolehan daging qurban, data penerima
daging qurban (fakir dan miskin), dan data-data yang berkaitan dengan

pendistribusian kulit hewan qurban.

C. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau
kuesioner lisan, adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara

120

(interviewer). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis

wawancara semi-terstuktur.

h.143.

18 Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012),

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2009), h. 225.

120

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., h. 198.
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Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept
interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan
dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak
yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam
melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.*

Metode wawancara semi terstuktur ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang penjualan kulit hewan qurban di Kota Metro
studi tentang faktor-faktor penyebab penjualan. Dalam hal ini peneliti
akan melakukan wawancara diantaranya dengan:

a. Bapak Drs. Miftakhul Abidin selaku Ketua Panitia Qurban di

Kampus IAIN Metro
b. Wawancara dengan Bapak Umar, Selaku Sekretaris Panitia Qurban
Kampus IAIN Metro
c. Bapak Joko Priyanto selaku Koordinator Panitia Qurban Masjid
Tagwa Kota Metro
d. Bapak Indarto selaku Ketua Pengurus Mushola Miftahul ‘ulum
Untuk pengambilan data melalui wawancara atau secara lisan
langsung dengan sumber datanya, bisa dilakukan dengan melalui tatap
muka atau lewat telepon, dan jawaban responden direkam dan dirangkum
sendiri oleh peneliti.
2. Dokumentasi
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti

121

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 233.
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menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.'?
Dokumen diperlukan untuk mendukung kelengkapan data yang
lain. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan data melalui
dokumentasi dari dokumen-dokumen pada tempat-tempat yang telah
peneliti tentukan yaitu pada kampus IAIN Metro, Masjid Tagwa Kota
Metro, dan Mushola Miftahul‘ulum Kel.29 Banjarsari Kec.Metro Utara,
serta buku-buku, internet, dan lain-lain yang berkaitan dengan

pendistribusian kulit hewan qurban.

D. Teknik Analisa Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa Yyang penting dan apa yang dapat dipelajari serta
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.'??

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tekhnik analisis data
kualitatif dengan menggunakan metode berfikir induktif.

Analisis data dilakukan secara induktif, penelitian kualitatif tidak
dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai dari fakta empiris. Peneliti terjun

kelapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan, dan menarik

kesimpulan dari fenomena yang ada dilapangan.'?*

122 gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., h. 201.

Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), h. 248

124 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2009), h.93.
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Dalam penerapannya, tekhnik ini digunakan untuk menganalisa
data tentang fakta konkrit berupa pelaksanaan pendistribusian kulit hewan

qurban di Kota Metro dalam perspektif hukum Islam.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Kota Metro
1. Sejarah Kota Metro

Sejarah Kota Metro bermula dari kolonisasi pemerintah Hindia
Belanda. Metro berasal dari bahasa Belanda, ini didukung kuat dengan
sejarah dan berdirinya sebuah Landmark berupa menara yang dinamakan
Menara Meterm (Meterm Tower) yang berada di Taman Merdeka, Alun-
Alun Kota Metro. Pada zaman kemerdekaan nama Kota Metro tetap
Metro. Dengan berlakunya Pasal 2 Peraturan Peralihan Undang-Undang
Dasar 1945 maka Metro Termasuk dalam bagian Kabupaten Lampung
Tengah yang dikepalai oleh seorang Bupati pada tahun 1945, yang pada
waktu itu Bupati yang pertama menjabat adalah Burhanuddin (1945-
1948).12°

Sejarah kelahiran Kota Metro bermula kedatangan kolonis
pertama di daerah Metro yang ketika itu masih bernama Trimurejo pada
1936 dan untuk sementara ditempatkan pada bedeng-bedeng yang
sebelumnya telah disediakan oleh Pemerintah Hindia Belanda. Setelah
kedatangan kolunis ini, perkembangan daerah demikian pesat. Daerah
menjadi semakin terbuka dan penduduk kolunis pun semakin bertambah,
kegiatan perekonomian mulai tumbuh dan berkembang. Pada 1937 nama

Desa Trimurejo diganti dengan nama Metro, karena perkembangan

125 http://id.m.wikipedia.org/wiki/kotametro, Diunduh pada 18 Desember 2017.
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penduduknya yang pesat, maka Metro dijadikan tempat kedudukan
Asisten Wadana dan sebagai pusat Pemerintahan Order District Metro.'?®

Pemerintah Kolonial Belanda mempersiapkan penataan daerah
kolonisasi ini dengan baik, seiring dengan perjalanan waktu Kota Metro
sebagai pusat pemerintahan Kecamatan Kota Metro dan Ibukota
Kabupaten Lampung Tengah ditingkatkan statusnya menjadi Kota
Administratif. Sebelum menjadi Kota Administratif Metro, Metro
merupakan suatu wilayah kecamatan yakni kecamatan Metro Raya
dengan 6 (enam) Kelurahan dan 11 (sebelas) Desa. Adapun 6 (enam)
kelurahan tersebut antara lain:
a. Kelurahan Metro
b. Kelurahan Mulyojati
c. Kelurahan Tejosari
d. Kelurahan Yosodadi
e. Kelurahan Hadimulyo
f. Kelurahan Ganjar Agung

Sedangkan 11 (sebelas) Desa tersebut antara lain:
a. Desa Karangrejo
b. Desa Banjarsari
c. Desa Purwosari
d. Desa Margorejo

e. Desa Rojomulyo

126 http://bappeda.metrokota.go.id. Diunduh Pada Tanggal 18 Januari 2018.
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f. Desa Sumbersari

g. Desa Kibang

h. Desa Margototo

i. Desa Margajaya

j. Desa Sumber Agung
k. Desa Purbosembodo

Atas dasar Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 1986 tanggal
14 Agustus 1986 dibentuk Kota Administratif Metro yang terdiri dari
Kecamatan Metro Raya dan Bantul yang peresmiannya dilakukan oleh
Menteri Dalam Negeri pada waktu itu yaitu Letjen TNI Soeparjo Rustam
pada tanggal 9 September 1987.

Dengan kondisi dan potensi yang cukup besar serta ditunjang
dengan sarana dan prasarana yang memadai, Kota Metro tumbuh pesat
sebagai pusat perdagangan, pendidikan, kebudayaan, dan juga pusat
pemerintahan. Selanjutnya keinginan untuk menjadikan Kota Metro
sebagai Daerah Otonom bermula pada tahun 1968. Kemudian berlanjut
pada tahun 1970 ketika Panitia Pemekaran Dati Il Provinsi Lampung
merencanakan untuk memekarkan 10 Dati Il (2 Kotamadya dan 8
Kabupaten). Harapan yang diinginkan itu akhirnya terpenuhi dengan
ddiresmikannya Kotamadya Dati Il Metro Tahun 1999 oleh Menteri

Dalam Negeri. X'

" Ibid.
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Harapan untuk memperoleh Otonomi Daerah terjadi pada tahun

1999, dengan dibentuknya Kota Metro sebagai daerah Otonom

berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1999 tanggal 20 April

1999 dan diresmikan pada tanggal 27 April 1999 di Jakarta. Kota Metro

pada saat diresmikan terdiri dari 2 (dua) Kecamatan, yang masing-

masing adalah sebagai berikut:

a. Kecamatan Metro Raya, dengan 4 (empat) Kelurahan dan 3 (tiga)
Desa yaitu Kelurahan Metro, Kelurahan Ganjaragung, Kelurahan
Yosodadi, Kelurahan Hadimulyo, Desa Banjarsari, Desa Purwosari,
Desa Karangrejo.

b. Kecamatan Bantul, dengan 2 (dua) Kelurahan dan 3 (tiga) Desa yaitu
Kelurahan Mulyojati, Kelurahan Tejosari, Desa Margorejo, Desa
Rejomulyo, Desa Sumbersari.*?

Kemudian berdasarkan Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 25

Tahun 2000 tentang Pemekaran Kelurahan dan Kecamatan di Kota

Metro, wilayah administrasi pemerintahan Kota Metro dimekarkan

menjadi 5 kecamatan yang meliputi 22 kelurahan.

a. Kecamatan Metro Pusat: 11,71 km? dengan 5 Kelurahan vyaitu
Kelurahan Metro, Kelurahan Imopuro, Kelurahan Hadimulyo Timur,

Kelurahan Hadimulyo Barat, Kelurahan Yosomulyo.*?®

128 -
Ibid.
% Bapeda Kota Metro, Profil Kota Metro Tahun 2016, (Metro: Pusat Pengumpulan,
Pengelolaan dan Penyajian Data, 2016), h. 11.
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b. Kecamatan Metro Utara: 19,64 km? dengan 4 kelurahan vyaitu
Kelurahan Banjarsari, Kelurahan Purwosari, Kelurahan Purwoasri,
Kelurahan Karangrejo.

c. Kecamatan Metro Selatan: 14,33 km? dengan 4 Kelurahan yaitu
Kelurahan Rejomulyo, Kelurahan Margorejo, Kelurahan Margodadi,
Kelurahan Sumbersari Bantul.

d. Kecamatan Metro Timur: 11,78 km? dengan 5 kelurahan Kelurahan
Iringmulyo, Kelurahan  Yosodadi, Kelurahan  Yosorejo,
Kelurahan Tejosari, Kelurahan Tejo Agung.

e. Kecamatan Metro Barat: 11,28 km? dengan 4 kelurahan yaitu
Kelurahan Mulyojati, Kelurahan Mulyosari, Kelurahan Ganjar
Agung, Kelurahan Ganjarasri.**

Gambarl. Peta Administrasi Kota Metro

PETA BATAS WILAYAH KOTA METRO

b UPATEN  Foaminm meocmcan
s LAMPUNG TIMUR

Pemeritahan Kota Metro dipimpin oleh seorang Walikota.

Dikarenakan keadaan dan status wilayah yang ada di Kota Metro. Saat

30 |pid., h. 11.
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ini, jabatan Wali Kota Metro dijabat oleh Achmad Pairin dengan jabatan
Wakil Wali Kota dijabat oleh Djohan Pahlawan.

Tabel 0.2 Nama wali kota dan wakil wali kota pertama sampai sekarang:

Walikota Mulai Akhir Wak. Walikota
Jabatan| Jabatan
Drs. Mozes Herman 2000 2005 | H. Lukman Hakim, S.H.,

H. Lukman Hakim, S.H., 2005 2010 | Djohan Pahlawan

H. Lukman Hakim, S.H., 2010 2015 | Saleh Chandra

H. Ahmad Pairin S.Sos 2016 | Berjalan| Djohan Pahlawan

Metro tidak hanya menjadi tempat mencari nafkah
penduduknya. Penduduk Kabupaten yang berbatasan langsung dengan
wilayah ini, seperti Lampung Tengah dan Lampung Timur yang mencari
nafkah dengan berdagang dan menjual jasa. Karena itu, di pagi, siang dan
sore hari penduduk Metro lebih padat dibanding jumlah penduduk
resminya.'®
Kota Metro memiliki 5 penompang pembangunan daerah yaitu:

a. Transportasi
Transportasi di Kota Metro didukung dengan jaringan jalan
yang baik, terminal dan sarana angkutan umum yang memadai. Total
panjang jalan di Kota Metro mencapai 434,36 km, onderlagh 156,444
km, sirtu 3,710 km, tanah 62,298 km dan paving blok 41,451 km.,

Untuk mendukung pelayanan angkutan penumpang dan barang,

B http://id.m.wikipedia.org/wiki/kotametro, Diunduh pada 18 Desember 2017.
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Kota Metro memiliki 2 buah terminal yaitu terminal kota yang
terletak di Metro pusat dan terminal induk di Mulyojati, Metro Barat.
b. Perbankan

Kemajuan perekonomian daerah berbanding sejajar dengan
kemajuan lembaga perbankan. Disuatusisi, perkembangan
perekonomian daerah akan menarik minat perbankan untuk membuka
cabangnya, disisi lain keberadaan perbankan juga akan mempercepat
kemajuan perekonomian daerah. Kota Metro terdapat lembaga
perbankan yaitu, BNI/Syariah, BRI/Syariah, bank Mandiri/Syariah
Mandiri, bank Lampung, bank Danamon/Syariah, BCA, BIl, bank
Buana, bank Eka Bumi Arta, bank Mega, dengan dilengkapi beberapa
unit anjungan tunai mandiri (ATM), BPRS Metro Madani, Lembaga
Keuangan Non Bank, Koprasi Jurai Siwo, BMT Fajar, BMT Al-
lhsan, BMT Ta’awun, BMT Azkiya dan masih banyak yang lainya.

c. Perdagangan

Kota Metro memiliki prospek perdagangan yang cukup baik
dan kondisi keamanan yang sangat kondusif. Letaknya yang cukup
strategis dan mudah dijangkau dari berbagai arah, sehingga tidak
hanya melayani kebutuhan warga metro tetapi juga warga kabupaten
Lampung Tengah, Lampung Timur, Lampung Selatan, serta daerah
lainya. Perdagangan di Kota Metro berpusat utama yaitu Shoping

Center, dan Pasar Cendrawasih. Selain itu terdapat beberapa pasar

32 |pid.
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yang tersebar diberbagai wilayah Kota Metro dan mempunyai
prospek yang cukup menjanjikan, yaitu Pasar Kopindo, Pasar 16C,
Pasar Sumbersari Bantul, Pasar Ganjar Agung, Pasar Pagi Purwosari,
Pasar Ayam Hadi Mulyo, Pasar Tejo Agung, dan Pasar Swalayan
yang terletak di berbagai tempat Alfarmart dan Indomart.
d. Pertanian

Kota Metro direncanakan sebagai pusat pengadaan benih
padi untuk wilayah Kota Metro dan sekitarnya. Sektor peternakan dan
perikanan juga cukup berkembang, diantaranya ternak sapi, kambing,
ayam, nitik, dan lainya. Berbagai jenis ikan yang dikembangkan yaitu
ikan lele, patin, gurame, ikan mas, dan ikan nila. Satu hal yang cukup
membanggakan, Kota Metro ditetapkan sebagai sentral lele untuk
wilayah Provinsi Lampung.

e. Pendidikan

Kawasan pendidikan Kota Metro berpusat di daerah kampus,
serta terbesar disetiap penjuru wilayah. saat ini terdapat 14 Perguruan
Tinggi dan 197 Sekolah mulai dari jenjang taman kanak-kanak
hingga menengah dan kejuruan serta sebagai sarana pendidikan non
formal lainnya. Kota Metro memiliki gedung perpustakaan yang
cukup representatif, letaknya yang strategis memudahkan bagi
pelajar dan masyarakat umum untuk datang dan membaca di

perpustakaan.™*

33 Ibid.
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f. Kesehatan

Kota Metro memiliki fasilitas kesehatan yang terdiri dari 1
Rumah Sakit Pemerintah, 3 Rumah Sakit Swasta, Rumah Sakit
Bersalin, Puskesmas Rawat Inap, Poliklinik, Balai Kesehatan, bahkan
hampir disetiap kelurahan memiliki pos kesehatan kelurahan
(POSKESKEL). Dengan pelayanan kesehatan yang baik didukung
kesadaran masyarakat dalam menjaga yang baik didukung kesadaran
masyarakat dalam menjaga kesehatan diri dan lingkungannya,
menjadikan derajat kesehatan masyarakat yang cukup tinggi. Hal ini
terbukti dengan keberhasilan Kota Metro meraih penghargaan

sebagai kota sehat tahun 2006 dan 2007.%*

B. Pelaksanaan Pendistribusian Kulit Hewan Qurban Di Kota Metro
1. Pembagian Hewan Qurban
Dalam pelaksanaan pembagian hewan qurban khususnya di Kota
Metro peneliti melakukan survei dan wawancara ke beberapa tempat
diantaranya :

a. Kampus IAIN Metro
Pelaksanaan penyembelihan hewan qurban di Kampus IAIN
Metro berkerjasama dengan BMT At’taawun. Dalam pelaksanaan
penyembelihan hewan qurban, kampus IAIN Metro membentuk
panitia qurban yang di SK kan oleh Rektor IAIN Metro. Panitia qurban

tersebut berjumlah kurang lebih 80 orang yang terdiri atas sebagian

3 Ibid.
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dosen, pegawai, karyawan, satpam IAIN Metro dan sebagian karyawan
BMT At’taawun.**

Selanjutnya untuk mendapatkan perolehan hewan qurban
BMT At’taawun tersebut menghimpun dana para dosen, karyawan,
dan pegawai yang akan menyembelih hewan qurban. Ketika hari
penyembelihan hewan qurban tiba, dana tersebut di belikan hewan
qurban dan dilaksanakan penyembelihan hewan qurban di Kampus
IAIN Metro. Dan juga perolehan pembelian hewan qurban tidak
semuanya dihimpun melalui BMT At’taawun, melainkan keluarga
besar IAIN Metro pun langsung membeli hewan qurban, dan
menyerahkan hewan qurban tersebut ke panitia qurban IAIN Metro.**®

Untuk perolehan hewan qurban di Kampus IAIN Metro pada
tahun 2017 berasal dari himpunan dana dari dosen dan karyawan yang
telah berkerjasama dengan BMT At’Ta’awun, Jumlah penghimpun
dana sebanyak 42 orang (nama-nama terlampir). Setelah dana qurban
tersebut terkumpul, dibelikan hewan qurban dan memperoleh 6 ekor
sapi. Pelaksanaan penyembelihan dilakukan di Kampus 2 IAIN Metro
pada hari minggu tanggal 03 September 2017 atau 12 Dzulhijjah 1438
H. Dari ke-6 ekor sapi tersebut memperoleh kurang lebih 996 kg,
yaitu 600 kg daging murni dan 396 kg terdiri atas tulang, jeroan dan

lain-lain. Perolehan daging qurban tersebut dibagikan sekitar 664

135 Wawancara dengan Bapak Umar, Selaku Sekretaris Panitia Qurban Kampus IAIN
Metro, 10 Januari 2018.

136 \Wawancara dengan Bapak Miftahul Abidin, selaku Ketua Panitia Qurban Kampus
IAIN Metro, 04 September 2017.
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kupon/ 664 kantong plastik sudah termasuk bagian amil dan shohibul
qurban. Bagian dari perkantong plastik 0,70 daging murni dan
ditambah tulang dan jeroan, total berat sekitar 1,5 kg perkantong
plastik. Pendistribusian hewan gurban tersebut di distribusikan kepada:
1) Shohibul Qurban

2) Dosen dan karyawan Kampus IAIN Metro

3) Lingkungan masyarakat sekitar Kampus 2 IAIN Metro

4) Panitia Qurban

5) Cadangan (Pekerja proyek pembagunan kampus 2)*3’

Selanjutnya dalam pendistribusian hewan qurban, seluruh
bagian-bagian dari hewan qurban didistribusikan yaitu daging, tulang,
jeroan, kaki, kepala, ekor, dan untuk pendistribusian kulit hewan
qgurban berdasarkan keputusan musyawarah panitia qurban dan
disepakato oleh anggota, kulit tersebut tidak didistribusikan langsung
kepada masyarakan melainkan didistribusikan kepada tempat-tempat
yang mau mengelola kulit hewan qurban tersebut. Untuk
pendistribusian kulit hewan qurban pada tahun 2017 didistribusikan ke
Pondok Pesantren Miftakhul Jannah Sekampung.*®

b. Masjid Taqgwa Kota Metro

Panitia pelaksanaan penyembelihan hewan qurban di Masjid

Taqwa Kota Metro terdiri langsunng dari pengurus-pengurus Masjid

Y7 Wawancara dengan Bapak Umar, Selaku Sekretaris Panitia Qurban Kampus IAIN

Metro, 10 Januari 2018.
138 Wawancara dengan Bapak Miftahul Abidin, selaku Ketua Panitia Qurban Kampus
IAIN Metro, 04 September 2017.
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Tagwa Kota Metro. Panitia qurban kurang lebih berjumlah 30 (tiga
puluh) orang. Dalam pelaksanaan penyembelihan hewan qurban di
Masjid Tagwa Kota Metro dilaksanakan pada hari kedua hari raya
Idul Adha, yaitu pada 02 September 2017 atau 11 Dzulhijjah 1438 H,
bertempat di halaman Masjid Taqwa Kota Metro.**

Selanjutnya perolehan hewan qurban yang diqurbankan
berjumlah 7 (tujuh) ekor terdiri dari 3 (tiga) ekor sapi dan 4 (empat)
ekor kambing. Perolehan tersebut di antaranya oleh:

1) 1 ekor sapi oleh Sekretaris Daerah Kota Metro dan Staf-stafnya.
2) 1 ekor sapi oleh Bapak Andi Pengusaha Metro

3) 1 ekor sapi oleh Bapak Khusnul mantan Anggota Dewan Lamtim
4) 2 ekor kambing oleh Bapak Candra Swalayan

5) 1 ekor kambing oleh Praslita ponakan Bapak Andi Swalayan

6) 1 ekor kambing oleh Bapak Prasetyo Jamaah Masjid Taqwa'*°

Setelah dilaksanakannya penyembelihan hewan qurban
memperoleh daging qurban kurang lebih 600 kg, kemudian dibagi
sebanyak kurang lebih 400 kupon/400 kantong plastik, setiap kantong
plastik berisi 7 on daging murni, dan ditabah dengan tulang, jeroan,
total kurang lebih 1,5 kg. Kupon tersebut dibagikan kepada masyarakat
sekitar Masjid Taqwa Kota Metro dan sudah termasuk bagian amil.
Bagian hewan yang didistribusikan kepada masyarakat yaitu daging,

tulang, jeroan, kaki, kepala, ekor kecuali kulit. Kupon tersebut

139 Wawancara dengan Bapak Joko Priyanto, selaku koordinator panitia qurban Masjid
Tawqa Kota Metro, 5 September 2017.
9 |pid., Tanggal 10 Januari 2018.
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dibagikan kepada masyarakat sekitar Masjid Tagwa Kota Metro dan
sudah termasuk bagian amil, yaitu diantaranya :**
a) Kelurahan Imopuro Kota Metro
b) Polos
¢) Kauman
d) Para Pedagang sekitar masjid Taqwa dan taman Kota Metro
e) Sebagian Musafir
Sedangkan untuk bagian kulit berdasarkan musyawarah
panitia qurban, kulit tersebut tidak didistribusikan langsung kepada
masyarakat melainkan disalurkan ke Masjid, Mushola, dan kelompok
pengajian atau marawis yang mau mengolahnya. Untuk
pendistribusian  kulit pada tahun 2017 didistribusikan kepada
kelompok Marawis Kota Gajah untuk kepentingan alat marawis dan
diminta oleh tukang sampah untuk kepentingan membuat beduk.'#?
C. Mushola Miftahul’ulum kelurahan 29 Banjarsari Kec. Metro
Utara
Panitia qurban di Mushola Miftahul’ulum Banjar Sari adalah
masyarakat sekitar Desa Banjar Sari yang terdiri atas pengurus
Mushola Miftahul’ulum, tokoh masyarakat, dan perangkat desa.
Kurang lebih jumlah panitia adalah 30 (tiga puluh) orang. Pelaksanaan
penyembelihan hewan qurban tahun 2017 di Mushola Miftahul’ulum

dilaksanakan pada hari kedua hari raya Idul Adha yaitu 02 September

! |bid., Tanggal 13 Oktober 2017.
2 |bid.
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2017 atau 11 Dzulhijjah 1438 H, yang bertempat langsung di halaman

Mushola Miftahul’ulum.**?

Selanjutnya perolehan hewan qurban yang diqurbankan
berjumlah 6 (enam) ekor terdiri atas 3 (tiga) ekor sapi dan 3 (tiga) ekor
kambing, diantaranya orang-orany yang berqurban adalah:

a) 1 ekor sapi oleh Masyarakat kelurahan 29 Banjar Sari yaitu Mbah
marsup, Dr. Silfia Naharmi, Erwin, Aton, Sobri, Dedi Supriyatna,
dan Kurnial.

b) 1 ekor sapi oleh Masyarakat kelurahan 29 Banjar Sari Yyaitu
Mustofa, Indra Busmi, Wahyu Noviansyah, Hasanudin, Faisal,
Arif, dan Watik.

c) 1 ekor sapi oleh Masyarakat kelurahan 29 Banjar Sari yaitu H.
Edwar, Ibu Edwar, Anto, Ibu Sri, Mamoi, Ibu Moi, dan Sobri
masyarakat 15 B.

d) 1 ekor kambing oleh Mbah Indarto.

e) 1 ekor kambing oleh Ahmad Khuseini.

f) 1 ekor kambing oleh Pak Kasni.**

Setelah dilaksanakannya penyembelihan hewan qurban,
perolehan daging qurban tersebut kurang lebih 560 kg, kemudian
dibagi sebanyak 320 kupon/320 kantong plastik, setiap kantong plastik
berisi kurang lebih 2 kg. Kupon tersebut dibagikan kepada masyarakat

sekitar Mushola Miftahul’ulum dan sudah termasuk bagian amil.

143 Wawancara dengan Bapak Indarto, selaku Ketua Pengurus Mushola Miftahul’ulum, 5
September 2017.
' Ibid., 14 Januari 2018.
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Bagian hewan qurban yang didistribusikan yaitu daging, tulang,
jeroan, kaki, kepala, ekor, dan untuk bagian kulit tidak didistribusikan
langsung kepada masyarakat melainkan dijual dan hasil penjualannya
dimanfaatkan untuk kepentingan qurban.#
2. Pendistribusian Kulit Hewan Qurban
Setelah  peneliti  melakukan wawancara dan penelitian
menyangkut tentang pendistribusian kulit hewan qurban di Kota Metro,
Kulit hewan qurban tersebut tidak didistribusikan kepada masyarakat
melainkan didistribusikan kepada hal-hal yang lain dan ada juga yang
menjualnya, diantaranya:
a. Kampus IAIN Metro
Pendistribusian kulit qurban di Kampus IAIN Metro dimana
panitia qurban telah bermusyawarah dan disepakati oleh seluruh
anggota, bahwa kulit hewan qurban tidak langsung di distribusikan
kepada masyarakat melainkan menyalurkan kepada pondok pesantren
maupun yayasan yang mau mengelola kulit hewan qurban tersebut.
Untuk pendistribusian kulit hewan qurban pada tahun 2017
didistribusikan ke Pondok Pesantren Miftakhul Jannah Sekampung
Adapun faktor-faktor tidak didistribusikan kulit hewan qurban

tersebut diantaranya:

4% 1hid., 14 Oktober 2017.
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a) Jika kulit qurban langsung dibagikan ke masyarakat, bagian yang
diperoleh  sedikit dan banyak masyarakat yang tidak
mengkonsumsinya melainkan membuangnya.

b) Ketika kulit hewan qurban dibagikan dalam bentuk utuh,
sehingganya kulit hewan qurban dapat dimanfaatkan secara
maksimal '

b. Masjid Tagwa Kota Metro

Pendistribusian kulit qurban di Masjid Tagwa Kota Metro,
Panitia qurban Masjid Taqwa juga bermusyawarah mengenai
pendistribusian kulit, bahwa kulit tersebut tidak didistribusikan
langsung kepada masyarakat melainkan didistribusikan kepada
tempat-tempat yang mau mengelolanya yaitu ke Masjid, Mushola, dan
kelompok pengajian atau marawis. Untuk pendistribusian kulit qurban
di Masjid Tagwa Kota Metro pada tahun 2017 didistribusikan kepada
kelompok Marawis Kota Gajah untuk kepentingan alat marawis dan
diminta oleh tukang sampah untuk kepentingan membuat beduk.

Adapun faktor-faktor tidak didistribusikan kulit hewan qurban
tersebut diantaranya:

a) Kulit hewan qurban tidak layak untuk dikonsumsi, dan jika akan

dikonsumsi tidak banyak orang yang mau mengkonsumsinya.

146 Wawancara dengan Bapak Umar, Selaku Sekretaris Panitia Qurban Kampus IAIN
Metro, 10 Januari 2018.
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b) Jika kulit qurban tersebut langsung didistribusikan kepada
masyarakat ditakutkan masyarakat langsung membuangnya dan
tidak memanfaatkannya dengan baik.

c¢) Agar kulit kulit hewan qurban lebih bermanfaat dengan baik.*’

Mushola Miftahul’ulum Kelurahan 29 Banjar Sari Kec. Metro

Utara

Pendistribusian  kulit hewan qurban di  Mushola

Miftahul’ulum Kelurahan 29 Banjar Sari Kec. Metro Utara Panitia

qurban Masjid Mushola Miftahul’ulum juga bermusyawarah

mengenai  pendistribusian  kulit, bahwa kulit tersebut tidak
didistribusikan langsung kepada masyarakat melainkan dijual dan
hasil penjualannya dimanfaatkan untuk kepentingan saat berqurban.

Adapun faktor-faktor penjualan kulit hewan qurban tersebut
diantaranya:

a) Perolehan kulit disetiap kantong plastiknya sedikit, yaitu sebesar
12 x 18 cm.

b) Sulitnya mengurusi dan pengelolaan kulit.

c) Dari kedua faktor di atas, Masyarakat justru tidak mengelolanya

melainkan membuangnya.'*®

7 Wawancara dengan Bapak Joko Priyanto, selaku koordinator panitia qurban Masjid
Tawga Kota Metro, 13 Oktober 2017.

148 W
Oktober 2017.

awancara dengan Bapak Indarto, selaku Ketua Pengurus Mushola Miftahul’ulum, 14
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C. Analisis Pendistribusian Kulit Hewan Qurban Di Kota Metro dalam
Perspektif Hukum Islam

Setelah peneliti menguraikan beberapa data, baik yang peneliti dapat
dari perpustakaan maupun dari lapangan mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan skripsi ini. Selanjutnya peneliti akan menganalisis mengenai
pendistribusian kulit hewan qurban di Kota Metro dalam perspektif hukum
Islam.

Menurut pendapat beberapa madzhab Dalam hal menghimpun antara
tiga hal pada pendistribusian daging qurban (memakan, menyedekahkan, dan
menghadiahkan), menurut pendapat madzhab Maliki, tidak ada aturannya
bahwa pembagiannya harus dalam kerangka sepertiga untuk masing-masing
bagian. Akan tetapi, menurut madzhab Hanafi dan Hambali, dianjurkan untuk
membaginya sama besar, yaitu sama-sama sepertiga bagian.**®

Lebih lanjut, diharamkan menjual kulit, lemak, daging, ujung-ujung
organ, kepala, bulu, dan rambut hewan qurban, sebagaimana diharamkan juga
menjual susunya yang diperah setelah hewan itu disembelih. keharaman
seperti ini berlaku baik terhadap hewan qurban yang bersifat wajib maupun
sukarela.

Menurut pendapat mazhab syafi’i, hukumnya wajib untuk
disedekahkan kepada orang miskin sebagian dari daging qurban sekalipun
jumlahnya sedikit, sementara selebihnya diberikan kepada handai taulan, baik

kaya maupun miskin, dan pemiliknya sendiri sunnah memakannya sekedar

9 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 4, (Jakarta: Gema Insani, 2011),
h. 289.
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sesuap. Selanjutnya jumhur fugaha sepakat bahwa daging qurban tidak boleh
diberikan kepada tukang daging, menginat mereka umumnya sudah “bosan”
dengan daging dan hampir pasti akan dijual sebagai barang dagangan.
Padahal daging qurban itu peruntukannya adalah sebagai konsumsi khusunya
bagi masyarakat miskin yang amat jarang merasakan nikmatnya daging.**
Kemudian dijelaskan kembali dalam QS. Al-Hajj ayat 36 di bawah

ini:
el 2 b;gu#,}wvﬁm JF (.,<Ju§,1;; 535
AU, el Cw‘ 1l et 1,05 Eagis Basg 136 . STse

P e - ﬂ//| s
..aS /SOSS":o./

Artinya : “Dan unta-unta itu Kami jadikan untukmu bagian dari syiar agama
Allah, kamu banyak memperoleh kebaikan padanya. Maka sebutlah nama
Allah (ketika kamu akan menyembelihnya) dalam keadaan berdiri (dan kaki-
kaki telah terikat). Kemudian apabila telah rebah (mati), maka makanlah
sebagiannya dan berilah makan orang yang merasa cukup dengan apa yang
ada padanya (tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikianlah
kami }glndUkkan (unta-unta itu) untukmu agar kamu bersyukur.” (QS. Al-Hajj
: 36).

Selanjutnya di dalam hadits Rasulullah di bawah ini:

s e oY o LY e s T 5 ST Eis
:j@(i&jgél?« B o d st 81888 22 mld G 22 1

150 [hi
Ibid.
! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Quran,
2009). h.603.
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“Abu Bakar bin Abu Syaibah menyampaikan kepada kami dari Abdul A’la
bin Abdul A’la, dari Khalid al-Hadza, dari Abu al-Malih, dari Nubaisyan
bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Aku pernah melarang kalian
(menyimpan) daging qurban lebih dari tiga hari. (Namun sekarang)
makanlah dan simpanlah.” (HR. Abu Dawud).'*®
Dalam pendapat para madzhab dan jumhur fugaha serta dalil-dalil di
atas cukup jelas bagaimana tata cara pendistribusian hewan qurban, yakni
sebaiknya didistribusikan untuk dimakan oleh shahibul qurban, sebagian
lainnya disedekahkan baik kepada orang yang meminta-minta (fakir dan
miskin), dan sebagian lagi dihadiahkan kepada orang yang tidak meminta-
minta (kerabat / tetangga / orang kaya) agar lebih mempererat tali silaturahmi.
Seperti halnya yang telah dilakukan oleh para panitia qurban di Kota
Metro bahwasanya pendistribusian hewan qurban telah sesuai dengan
pendapat para imam madzhab di atas. Pendistribusian hewan qurban di
makan oleh sahibul qurban, disedekahkan kepada fakir miskin, dan di
hadiahkan kepada kerabat, tetangga, dan orang kaya melalui kupon
pengambilan daging qurban yang diberikan.
Selanjutnya menurut pendapat yang lebih kuat dalam madzhab, wajib
hukumnya menyedekahkan bagian tertentu dari daging qurban kepada orang

miskin, walaupun hanya pada satu orang, juga sekalipun yang disedekahkan

itu hanya sedikit. Akan tetapi, yang lebih utama baginya adalah

52 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibnu Majah, h.575.
153 H
Ibid.
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menyedekahkan seluruh daging, kecuali beberapa potong yang boleh ia
makan dalam rangka mendapatkan berkah berqurban, seperti telah dijelaskan
di atas.

Dalam qurban yang bersifat sukarela ini pula, si pemilik qurban boleh
menyedekahkan kulit hewan itu kepada orang lain, atau memanfaatkannya
sendiri, sebagaimana dibolehkan baginya memakan sendiri daging
qurbannya, walaupun menyedekahkannya lebih utama. Adapun dalam hal
qurbannya tersebut bersifat wajib, maka wajib pula bagi orang itu
menyedekahkan kulitnya.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa yang disyariatkan adalah
memanfaatkan kulit atau menyedekahkannya kepada orang atau lembaga
yang berhak menerimanya. Dan jika apabila menyedekahkan kulit ke tempat-
tempat yang mau mengelola kulit guna kepentingan umat seperti Masjid
untuk beduk, kelompok pengajian untuk kepentingan marawis, dan pondok
pesantren untuk kepentingan pondok tersebut yang sifatnya guna untuk
kemaslahatan umat Islam, maka tidak ada masalah baginya.

Seperti halnya yang telah di lakukan di Kota Metro khususnya oleh
Kampus IAIN Metro dan Masjid Tagwa Kota Metro, mendistribusikan kulit
gurban ke Pondok Pesantren dan Kelompok marawis maka hal tersebut tidak
bermasalah, dikarnakan bertujuan untuk kemaslahatan umat Islma.

Selanjutnya, Diharamkan untuk menjual bagian dari hewan qurban,
baik daging ataupun yang lainnya, termasuk juga kulit. Sehingga Rasulullah

Saw. memberikan larangan dan ancaman yang keras, maksudnya terlarang
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menjual sebagian dari hasil sembelihan qurban baik berupa kulit, wol, rambut,
daging, tulang dan bagian lainnya.

Kemudian madzhab Maliki, Hanafi dan Hambali berpendapat, “tidak
boleh baginya menjual kulit itu untuk membeli barang-barang yang bersifat
komsumtif seperti uang emas, uang perak, makanan, dan minuman. Dengan
kata lain, tidak boleh menjualnya untuk membeli mata uang atau barang-
barang konsumsi”. Selanjutnya jumhur fugaha sepakat bahwa daging qurban
tidak boleh diberikan kepada tukang daging, menginat mereka umumnya
sudah “bosan” dengan daging dan hampir pasti akan dijual sebagai barang
dagangan. Padahal daging gurban itu peruntukannya adalah sebagai konsumsi
khusunya bagi masyarakat miskin yang amat jarang merasakan nikmatnya
daging.™*

Dalil terlarangnya hal ini adalah hadits diriwayatkan dari Ali bin Abi

Thalib radhiyallahu ‘anhu :

?S/Truja; \yéﬁqu@gm@g& S p ke o
ek s el Y O Gy walts wanl, GRt 3wt L

ks 9 Ll olgy Buie 2 adan SR

“ Dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, dia berkata, ‘Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam menyuruhku mengurusi unta qurban beliau,
meshadagahkan daging, kulitnya dan bagian punggungnya, dan agar aku
tidak memberikan sebagian di antaranya kepada tukang jagal’. Beliau
bersabda, ‘Kami memberinya dari daging yang kami miliki’.” (HR. Bukhari
dan Muslim).**®

154 Ahmad Zahro, Figh Kontemporer, (Jakarta: PT Qaf Media Kreavita, 2017), h.131.
155 Abdullah bin Abdurrahman Ali Bassam, Syarah Hadits Pilihan Bukhari dan Muslim,
(Jakarta: Darul Falah, 2002), h.532.
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“ Muhammad bin Ma’ar menyampaikan kepada kami dari Muhammad bin
Bakr al-Bursani, dari lbnu Juraij yang menceritakan dari al-Hasan bin
Muslim yang mengabarkan dari Mujahid, dari Abdurrahman bin Abu Laila,
dari Ali bin Abu Thalib bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama
memerintahkannya untuk membagikan qurban seluruhnya: dagingnya,
kulitnya, dan pakaiannya (hadyu) kepada orang-orang miskin.” (HR. lbnu
Majah).**°
Dari hadits-hadits di atas dan pendapat imam madzhab secara jelas
menunjukkan, bahwa diperintankan oleh Rasulullah Saw. untuk
menshadagohkan daging hadyu, kulitnya dan bagian punggungnya. Dan tidak
boleh mengambil sebagian dari binatang qurban itu untuk diberikan kepada
tukang jagalnya sebagai upah, karena hal ini termasuk jual beli. Karena
memberikan kepadanya adalah sebagian ganti (barter) dari kerjanya, maka ia
semakna dengan menjual bagian darinya, dan itu tidak diperbolehkan.
Seperti halnya yang telah dilakukan di salah satu tempat di Kota
Metro yaitu oleh Mushola Miftahul’ulum 29 Banjar Sari, yang menjual kulit
hewan qurban untuk kepentingan saat berqurban, Hal tersebut jelas tidak
diperbolehkan karena telah mengandung akad jual beli.

Sealnjutnya apabila menjual bagian dari hewan qurban termasuk kulit

dalam hadits Rasulullah Saw. yang artinya “Siapa yang menjual kulit hewan

156 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibnu Majah, Ensiklopedia Hadits 8 ;
Sunan Ibnu Majah, (Jakarta: Almahira, 2013), h.575.
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qurbannya maka tidak ada Qurban untuknya (yang diterima).”
menggambarkan sangat jelas bahwasannya ibadah qurbannya tidak ada
nilainya. Lalu bagaimana halnya dengan mereka yang memang berhak
menerima (mendapat bagian) daging qurban, tetapi karena sesuatu kebutuhan
urgen yang lebih maslahat, mereka menjual daging bagiannya itu untuk
mendapatkan uang yang dibutuhkan maka menjual daging qurban yang sudah
menjadi bagiannya itu di perbolehkan. Dalam kaidah ushul figih dinyatakan:
Al-Ashlu fil asy-ya’ al-ibahah hatta yadullad dalilu ‘alat tahrim (pada
dasarnya segala sesuatu itu diperbolehkan, sepanjang tidak ada dalil yang
melarangnya). Begitu juga orang yang membelinya. Karena daging tersebut
sudah menjadi milik penuh (al-milkut tam) pribadi penjual, maka siapa pun
boleh membelinya, asal tidak terjadi manipulasi harga atau monopoli daging,
yang mengakibatkan timbulnya eksploitasi dan dominasi golongan yang kuat
modal terhadap kalangan ekonomi lemah.™’

Dengan demikian dapat dipahami bahwa untuk pendistribusian kulit
hewan qurban di Kota Metro telah sesuai dengan hukum Islam yakni
mendidistribusikan kulit hewan qurban dengan menshadagohkan ke tempat-
tempat yang mau mengelola kulit yang gunanya untuk kemaslahatan umat
Islam. Namun di Kota Metro masih terdapat tempat yang tidak
mendistribusikan kulit hewan qurban tersebut melainkan menjual kulit hewan

gurban untuk kepentingan saat berqurban. Alangkah baiknya semua bagian-

57 Ahmad Zahro, Figh Kontemporer, (Jakarta: PT Qaf Media Kreavita, 2017), h.132.
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bagian hewan qurban didstribusikan ke masyarakat sesuai dengan ketentuan

Islam.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada
pembahasan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk
pendistribusian kulit hewan qurban di Kota Metro telah sesuai dengan hukum
Islam yakni mendidistribusikan kulit hewan qurban dengan menshadagohkan
ke tempat-tempat yang mau mengelola kulit yang gunanya untuk
kemaslahatan umat Islam. Namun di Kota Metro masih terdapat tempat yang
tidak mendistribusikan kulit hewan qurban tersebut melainkan menjual kulit
hewan qurban untuk kepentingan saat berqurban. Dan dalam hal ini menurut

hukum Islam menjual bagian dari hewan qurban tidak diperbolehkan.

B. Saran

Berdasarkan Kesimpulan di atas, maka masukan yang dapat peneliti
berikan yaitu kepada panitia qurban yang masih tidak mendistribusikan bagian
dari hewan qurban, agar didistribusikan semuanya ke masyarakat ataupun di
shadagohkan termasuk kulit hewan qurban. Disamping melihat bahwa
menjual kulit hewan qurban tidak diperbolehkan dalam Islam, dan sebaiknya
untuk kepentingan-kepentingan qurban tersebut diambil dari uang orang yang
berqurban. Sehingganya kulit dapat dimanfaatkan untuk kepentingan umat

Islam.
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

PENJUALAN KULIT HEWAN KURBAN DI KOTA METRO

(Studi Tentang Faktor-Faktor Penyebab Penjualan)

A. Wawancara (Interview)
a. Wawancara kepada Ketua Panitia Qurban Kampus IAIN Metro

1. Kapan dilaksanakannya penyembelihan hewan qurban di kampus
IAIN Metro?

2. Siapa yang menjadi panitia qurban/terdiri dari siapa saja panitia
qurban tersebut dan berapa jumlahnya?

3. Siapa saja yang berqurban dan berapa jumlah orang yang
berqurban?

4. Berapa banyak jumlah hewan qurban yang diqurbankan dan terdiri
dari apa saja?

5. Bagaimana proses pendistribusian hewan qurban?

6. Kepada siapa saja hewan qurban tersebut didistribusikan?

7. Bagian apa saja dari hewan qurban yang didistribusikan?

8. Apakah kulit termasuk yang dibagikan atau tidak?
- Apabila kulit tersebut dibagikan? apa alasannya!
- Apabila kulit tersebut tidak dibagikan? apa alasannya!

9. Kulit yang tidak dibagikan digunakan untuk apa?
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b. Wawancara Kepada Ketua Panitia Qurban Masjid Tagwa Kota Metro

C.

1.

Kapan dilaksanakannya penyembelihan hewan qurban di Masjid
Tagwa Kota Metro?

Siapa yang menjadi panitia qurban/terdiri dari siapa saja panitia
qurban tersebut dan berapa jumlahnya?

Siapa saja yang bergurban dan berapa jumlah orang yang
berqurban?

Berapa banyak jumlah hewan qurban yang diqurbankan dan terdiri
dari apa saja?

Bagaimana proses pendistribusian hewan qurban?

Kepada siapa saja hewan qurban tersebut didistribusikan?

Bagian apa saja dari hewan gurban yang didistribusikan?

Apakah kulit termasuk yang dibagikan atau tidak?

- Apabila kulit tersebut dibagikan? apa alasannya!

- Apabila kulit tersebut tidak dibagikan? apa alasannya!

Kulit yang tidak dibagikan digunakan untuk apa?

Wawancara Kepada Ketua Panitia Qurban Mushola Miftahul’ulum

Kel.29 Banjar Sari Metro Timur

1.

Kapan dilaksanakannya penyembelihan hewan qurban di Mushola
Miftahul’ulum?
Siapa yang menjadi panitia qurban/terdiri dari siapa saja panitia

qurban tersebut dan berapa jumlahnya?
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3. Siapa saja yang berqurban dan berapa jumlah orang yang
berqurban?

4. Berapa banyak jumlah hewan qurban yang diqurbankan dan terdiri
dari apa saja?

5. Bagaimana proses pendistribusian hewan qurban?

6. Kepada siapa saja hewan qurban tersebut didistribusikan?

7. Bagian apa saja dari hewan qurban yang didistribusikan?

8. Apakah kulit termasuk yang dibagikan atau tidak?
- Apabila kulit tersebut dibagikan? apa alasannya!
- Apabila kulit tersebut tidak dibagikan? apa alasannya!

9. Kulit yang tidak dibagikan digunakan untuk apa?

B. Dokumentasi
1. Susunan Panitia Qurban
2. Dokumentasi penyembelihan hewan qurban

3. Data pendistribusian hewan qurban
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) JURAI SIWO METRO
JURUSAN SYARI'AH DAN EKONOMI ISLAM

J1. Ki Hajar Dewantara 15 A Kota Metro Telp. (0725) 41507

Nomor - Sti.06/1-SY/PP.00.9/ 1288/2016 Metro, 17 Oktober 2016
Lampiran -
Perihal : Pembimbing Skripsi

Kepada Yth:
1. Drs. H. A. Jamil, M.Sy
2. Drs. Dri Santoso, MH
di-

Metro

Assalamualaikum wr.wb.
Untuk membantu mahasiswa dalam penyusunan Proposal dan Skripsi. maka
Bapak/Ibu tersebut diatas, ditunjuk masing-masing sebagai Pembimbing | dan 11 skripsi

mahasiswa :

Nama . Eko Budi Yanto

NPM : 13112009

Jurusan : Syariah dan Ekonomi Islam

Prodi . Hukum Ekonomi Syariah (HESy)

Judul - Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penjualan Kulit Hewan Kurban
(Studi Pada Mushola Miftahul U'Lum Kel. 29 Banjar Sari Kec
Metro Utara)

Dengan ketentuan :
| Pembimbing, membimbing mahasiswa sejak penyusunan Proposal sampai selesai
Skripsi:
a Pembimbing I, mengoreksi out line, alat pengumpul data (APD) dan mengoreksi
Skripsi setelah pembimbing 11 mengoreksi.
b Pembimbing Il mengoreksi proposal, out line. alat pengumpul data (APD) dan
mengoreksi Skripsi, sebelum ke Pembimbing 1.
2 Waktu penyelesaian Skripsi maksimal 4 (empat) semester sejak SK bimbingan
dikeluarkan.
Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi yang dikeluarkan
oleh STAIN Jurai Siwo Metro tahun 2013
4 Banyaknya halaman Skripsi antara 40 s/d 70 halaman dengan ketentuan .
a Pendahuluan + 2/6 bagian.

W)

b Isi + 3/6 bagian.
¢ Penutup + 1/6 bagian.
Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Saudara diucaphan
terima kasih.

Wassalamu 'alaikum wr. wb.
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METRO Website: www.metrouniv.ac.id E-mail: iainmetro@metrouniv.ac.id
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : Eko Budiyanto Fakultas/Jurusan: Syariah / HESy
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NIP. 19590815 198903 1 004

4

Mabhasiswa Ybs,

£

Eko Budiyanto
NPM. 13112009
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Eko Budiyanto Fakultas / Jurusan: Syariah / HESy
NPM : 13112009 ' Semester /T A : VIII/2017-2018
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$'% KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
O u INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
“, FAKULTAS SYARIAH
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kola Metro Lampung 34111

IAI Telepon (0725) 41507: Faksimili (0725) 47296;

METRO Website: www gyariah metrouniv ac.id, email” syarighigin@melro
Nomor :B-003/In.28/F-Sy/PP.00.9/03/2017 Metro, 31 Maret 2017

1

Lampiran :
Perihal  :Izin Pra Survey

Kepada Yth,

Ketua Pengurus Mushola Miftahhul'ulum Kel.29 Banjarsari Kec. Metro
Utara Kota Metro

di - Tempat

Assalannt’alatkunm Wr.Wh.

Dalam rangka penyus:man Proposal Skripsi mahasiswa kami:

Nama . Eko Budivanto

NPM 13112009

Jurusan : Syariah dan Ekonomi Islam

Prodi :  Hukum Ekonomi Syariah (HESy)

Judul : Tinjauan Hukum Islam Terhap Penjualan Kulit Hewan

Kurban (Studi Kasus Pada Mushola Miftahul‘ulum Kel.
29 Banjarsari Kec. Metro Utara Kota Metro) )

- Mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin kepada
mahasiswa tersebut untuk melakukan pra survey dalam rangka
penyusunan Proposal Skripsi yang dimaksud.

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan
Saudara diucapkan terima kasih.

Wassnlamn'alatkun Wr.lVb.

"Husn | patarib, Ph.D
PAaNy/7401041999031004
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N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK IN DONESIA
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS SYARIAH
l l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507: Faksimili (0725) 47296; Website: www.syariah.metrouniv.ac.id; e-mait syariah.iain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS

Nomor: 586/In.28/D.1/TL.01/10/2017

Wakil Dekan | Fakultas Syari'ah Institut Agama Islam Negeri Metro, menugaskan kepada
saudara:

Nama - EKO BUDI YANTO
NPM : 13112009
Semester : 9 (Sembilan)
Jurusan : Hukum Ekonomi Syari‘ah
Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di IAIN METRO, MASJID TAQWA, MUSHOLA

MIFTAHUL ULUM, guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka
meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul “PENJUALAN KULIT HEWAN QURBAN DI KOTA METRO

(STUDI TENTANG FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB PENJUALAN)",

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

andi : Metro
: 10 Oktober 2017

Mengetahui,
Pejabat Setempat

NIP 19740104 199903 1 004
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS SYARIAH

l l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296: Website: www.syariah.metrouniv.ac.id: e-mait syanah.iain@metrouniv.ac.id
Nomor  : 585/In.28/D.1/TL.00/10/2017 Kepada Yth.,
Lampiran : - KETUA PANITIA QURBAN IAIN, KET
Perihal  :1ZIN RESEARCH IAIN METRO, MASJID TAQWA,
MUSHOLA MIFTAHUL ULUM
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Whb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: 586/In.28/D.1/T L.01/10/2017, tanggal 10
Oktober 2017 atas nama saudara:

Nama : EKO BUDI YANTO

NPM © 13112009

Semester : 9 (Sembilan)

Jurusan : Hukum Ekonomi Syari‘ah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di |AIN METRO, MASJID TAQWA,
MUSHOLA MIFTAHUL ULUM, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PENJUALAN KULIT HEWAN
QURBAN DI KOTA METRO (STUDI TENTANG FAKT OR-FAKTOR PENYEBAB
PENJUALAN)".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya tugas
tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

Oktober 2017

Husnul Fatarib Ph.D
NIP 19740104 199903 1 004
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Perihal : Permohonan Data

Kepada Yth,
Rektor IAIN Metro
Di_Metro

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Eko Budi Yanto
NPM : 13112009
Jurusan : Hukum Ekonomi Syari’ah
Fakultas : Syari’ah
Memohon izin untuk meminta data dan informasi tantang penyembelihan hewan qurban di
kampus [AIN Metro, data yang saya butuhkan diantarannya:
1. Struktur panitia penyembelihan hewan qurban IAIN Metro 2017 (SK Panitia Qurban)
2. Data perolehan hewan qurban
3. Data pendistribusian hewan qurban
Untuk pelaksanaan penulisan karya tulis ilmiah sebagai syarat penelitian skripsi di [AIN
Metro, Diharapkan bapak dan Ibu dapat mendukung dan memberikan izin untuk bahan
penulisan skripsi saya.
Atas perhatian dan kerjasamannya saya ucapkan terimakasih.

Metro, 20 Desember 2017
Mahasiswa Ybs,

Eko Budi to
NPM. 13112009



KOPERASI AT-TA’AWUN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

JI. Kihajar Dewantara 15 A Kampus Kota Metro Telp. 0725-41507 HP. 081279208081

SURAT KETERANGAN
Nomor : 012/K-ATW/II/2018

Berdasarkan Surat Tugas Nomor : 586/In.28/D.1/TL.01/10/2017 tanggal 10 Oktober
2017 untuk tujuan mengadakan observasi/survey di Koperasi At-Taawun IAIN Metro,
dalam rangka menyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi saudara;

Nama . Eko Budi Yanto

NPM : 13112009 -

Jurusan : Hukum Ekonomi Syari'ah

Judul : Penjualan Kulit Hewan Qurban di Kota Metro (Studi tentang Faktor-

faktor Penyebab Penjualan)

Bahwa mahasiswa tersebut di atas benar telah melakukan observasi/survey di

Koperasi At-Taawun IAIN Metro.

Demikian Surat Keterangan ini, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 16 Januari 2018

DrlSuhairi, S.Ag., MZ

92
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS SYARIAH
' l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296 Website: Www.syariah.metrouniv.ac.id; e-maif. syanah.iain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS

Nomor: 586/In.28/D.1/TL.01/10/2017

Wakil Dekan | Fakultas Syari'ah Institut Agama Islam Negeri Metro, menugaskan kepada
saudara:

Nama . EKO BUDI YANTO
NPM : 13112009
Semester : 9 (Sembilan)
Jurusan . Hukum Ekonomi Syari'ah
Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di IAIN METRO, MASJID TAQWA, MUSHOLA

MIFTAHUL ULUM, guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka
meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul “PENJUALAN KULIT HEWAN QURBAN DI KOTA METRO

(STUDI TENTANG FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB PENJUALAN)".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Btkan di  : Metro
anggal  : 10 Oktober 2017

NIP 19740104 199903 1 004




SURAT PERNYATAAN

Nomor 2
Lampiran -
Hal : 1zin Penelitian

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Syariah IAIN Metro
Di Metro

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Membalas surat saudara, séhubungan dengan maksud surat tersebut dengan ini
disampaikan bahwa kami memberi izin kepada mahasiswa saudara :

Nama : Eko Budiyanto

NPM 13112009

Semester : IX (Sembilan)

Fakultas : Syari’ah

Jurusan : Hukum Ekonomi Syari’ah

Untuk mengadakan penelitian/survey di Masjid Taqwa Kota Metro, dalam rangka
menyelesaikan skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “Penjualan Kulit Hewan
Qurban (Studi Tentang Faktor-Faktor Penjuaian)”.

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb
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O KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS SYARIAH
l ' Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507: Faksimil (0725) 47296: Website: www.syariah.metrouniv.ac.id: e-mai syariah.iain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS
Nomor: 586/In.28/D.1/TL.01/10/2017

Wakil Dekan | Fakultas Syari‘ah Institut Agama Islam Negeri Metro, menugaskan kepada

saudara:
Nama . EKO BUDI YANTO
NPM : 13112009
Semester . 9 (Sembilan)
Jurusan : Hukum Ekonomi Syari‘ah
Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di IAIN METRO, MASJID TAQWA, MUSHOLA

MIFTAHUL ULUM, guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka
meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul "PENJUALAN KULIT HEWAN QURBAN DI KOTA METRO

(STUDI TENTANG FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB PENJUALAN)".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

andi : Metro
: 10 Oktober 2017

NIP 19740104 199903 1 004




SURAT PERNYATAAN
Nomor -
Lampiran -
Hal : Balasan Permohonan Izin Research
Kepada Yth.
Dekan Fakultas Syariah IAIN Metro
Di Metro

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan maksud surat tersebut dapat kami sampaikan bahwa benar
mahasiswa [IAIN Metro :

Nama : Eko Budiyanto
NPM : 13112009
Semester  : IX (Sembilan)
Fakultas : Syari’ah

Jurusan : Hukum Ekonomi Syari’ah

Telah mengadakan penelitian/survey di Mushola Miftahul’ulum Kelurahan 29
Banjar Sari Kec. Metro Utara, dalam rangka menyelesaikan skripsi mahasiswa yang
bersangkutan dengan judul “Penjualan Kulit Hewan Qurban (Studi Tentang Faktor-Faktor
Penjualan)”.

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Metro, |6 Desember 2017
Ketua Panitia Qurban
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

|n Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T R O Telp (0725) 41507, Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv ac.id; puslaka.iain@metmuniv.ac.id

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-0163/In.28/S/0T.01/01/2018

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : EKO BUDIYANTO
NPM : 13112009
Fakultas / Jurusan : Syari'ah / Hukum Ekonomi Syari'ah

Adalah anggota PerpustaRaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2017 / 2018 dengan nomor anggota 13112009,

Menurut data yang ada pada kami, nama tersehut di atas dinyaiakan bebas dari
pinjaman buku Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada Perpustakaan dalam
rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

v

NIP. 19580¢311981031001



2y

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

Jalan Ki, Hajar Dewanlara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

AN

Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296;
Website: www metrouniv.ac id; e-mail iainmetro@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS

Nomor : 4271/In.28/R/BA.03.2/08/2017

Ketua Sckolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro dengan ini menugaskan

kepada:
No Nama [ Jabatan Ket
I._| Prof. Dr. Enizar, M.Ag Pengarah
2. | Dr. Suhairi, MH Pengarah
3. | Dr. Muhtar Hadi, M.Si. Pengarah
4. | Dr. Ida Umami, M.Pd.Kons Pengarah
5. | Drs. Zahdi Taher Pengarah
6. | Drs. Miftakhul Abidin 1 Ketua Panitia
7. | Basri, M.Ag Wakil Ketua
8| Umar, MPdi [Seketaris T
9. | Mustakim, MA Wakil Sekretaris

| Anggota

_10.| Drs. M. Saleh, MA Koordinator Penyembelihan
11.| Drs. A. Jamil, MH ANt
12. | Jagal | L e .
13.| Jagal 2 Anggota e
..... 14. | Jagal 3 EL 0 SR
15.] Jagal 4 Anggota
.16 | Jagal 5 ANgRO e L
17. | Jagal 6 | Anggota
_18.| Jagal 7 s | DD e e
19.| Sukmono, S.Pd.l Koordinator Pemotongan Tulang dan
Pengepakan Tulang
20. | Subhan Roza, M.Pd. Anggota
21.| M. Ali, M.Pd.1
22.) Dedi Wahyudi, MPd | T
| 23.] Sarto Sutik, ST. | Anggota RS N
24.| Aldi Roni Indrias “'__._‘}_x}_gg_c}.t_z_l____w_. _________________
235.| Agus Riyanto Angpota
_.26.| Hotman, M.EI | Anggota A |
27. | Sukardi Angpota
28.1 Sutimin sopol b AORROM oo gy, [P
29.| Muasim Anggoa
.30, Ervan Anggota PRSI T
31.| Agus Rianto Anggota
32.| Ahmad Muzaki L Anggota - S s |
33.| Ahmad Madzkur Anggota
34.| Andika Saputra, M.Pd.] Anggota .
35. | Sohibul Imam, S.Pd. Anggota
36.| Suwanda, S.E.Sy | Anggota )
37.| Prayitno Koordinator Pembrodotan dan Pengepakan |
Brodot
_____ 38. | Mahrup Insan | Anggod i
..39.1 S. Manaf, S.Pd.T. . Anggowm e,
_40.| Okta | Anggota
41.| Abdul Mu_||b M.Pd] Anggota
42.| Martono, S.Pd.1. a
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~ 43.| Sutaryo S Anggota .
VA4 | Adrilrawan Ci = R (S
_ 45.| Yasi Ariyanto | Anggota : . SR TET) e
BB T [ 7 M——————————

47.| Agung Anggota

48.| Yeyen Anggota

49.| Widya Ninsiana, M.Hum Kord. Pemotongan, Penimbangan Daging

dan Pengepakan

_.50.| Sri Andri Astuti, M.Ag | Anggota

SI.| Drs. Zuhairi, MPd. | Anggota

52.| Dra. Mugi Hastuti | Anggota

.53.| Dra. Hj. | Sm NurJanah MAg. Anggota

.54 .Tusnyanto MPd ' Anggota

~ 55.| Rizka Fitriana, SE. | Anggota g

.36, Ahmad Muchlisin, ST. | Anggota o
57.| Supribatun, S.I.P Anggota
58.| Desi Ayomi, SE. Anggota

..39.] Tur Sayekti Handayani, SE. ABBROM i s

..60.| Maryatun. S.Sy.  tAnggota

_6l.| Rofi’ah, S.Ag. Anggota - e

) Sl SEE A e OGO oo
63. Rohayah SSy | Anggota

64.| Dra. Hj. Akla, M Pd. Anggota
~ 65.| Trisna Dinillah Harya M.Pd. Anggota
~_66.| Faizah Sunaryah S.Sy | Anggota

~ 67.| Rakhmawati Listyarini, SE. Anggota
68.| Nur'ain, SE MM | Anggota

(69| SitiKhotiah | Anggota )
70. | Susi Yulianti Anggota
71.| M. Makhrus Sa’adon, SE. Anggota
~ 72.| Amin Effendn M. Pd.| Anggota
~ 73.| Andianto, M.Pd » Anggota
74| Neni Indnyam, S.EI | Anggota
_75.| Dedek Kurniawan, S.EI | Anggota .
_76.| Kiki Ratnasari, SPd.1 ANBEOW e
77.] Rina Oktaviana Anggota
78.| Liberty Koordinator Konsumsi
79[ Mulyani, SEI oo | ADREOMR.
~ 80.| Sri Setyamngrum SS) Anggota
_‘_8‘!:.PuyLestan e Anggota
82.| Yulkoriah, SAg o Anggota
83.| Yuni Wuayantl, S.E.l Anggota

Dalam rangka Penyelenggaraan Pemotongan Hewan Qurban di Institut Agama Islam Negeri
Metro Tahun 1438 H/2017 M, yang akan dilaksanakan pada:

Hari / Tanggal  : Minggu, 03 September 2017
Tempat : Kampus 2 IAIN Metro
Waktu : Pukul 07.00 s.d. selesai

Demikian Surat Tugas ini dibuat agar dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan penuh
tanggung jawab.

Metro, 29 Agustus 2017
Ketua,

Prof. Dr. Enizar, M.Ag
NIP 196009181987032003
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KOPERASI AT-TA’AWUN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

JI. Kihajar Dewantara 15 A Kampus Kota Metro Telp. 0725-41507 HP. 081279208081
) I I

BERITA ACARA
PENYELENGARAAN PEMOTONGAN HEWAN QURBAN
IAIN METRO TAHUN 2017

Pada hari ini Minggu tanggal 03 bulan September tahun dua ribu tujuh belas,
bertempat di Kampus 2 IAIN Metro, telah dilaksanakan Pemotongan Hewan Qurban JAIN
Metro tahun 2017, dengan hasil sebagai berikut:

1. Jumlah Peserta Qurban sebanyak 42 orang;

2. Jumlah hewan qurban (sapi) sebanyak 6 ekor:

3. Daging hewan qurban telah didistribusikan sesuai kesepakan rapat, dengan perhitungan
dan rincian sebagai berikut:

Jumlah Calon Penerima

Perkiraan Jumlah’ o usimart Jumlah
Daging (Kg) Peserta posen Lingkungan Desa Binaar Panitia Cadangan dan  Jumlah Terima(Kg)
[ Karyawan Taawun
6 x 100 = 600 |
(600 -(3kgx42) 5x42=210 252 70 0 83 30 19 664 0.70
=474
Tulang dan Jeroan  : untuk seluruh daftar penerima berjumlah 664 paket.
Kulit . ditentukan kemudian.
Hati - khusus untuk peserta (dipotong 6x 7 = 42 potong.
Kaki - untuk yang menginginkan (pesan terlebih dulu).
Buntut : khusus untuk peserta (dipotong 6 x 7 = 42 potong.

Secara terperinci proses pendistribusian daging. sebagai mana laporan panita
pelaksana sebagaimana terlampir.

Demikian Berita Acara Penyelenggaraan Pemotongan Hewan Qurban IAIN Metro
tahun 2017,

Metro, 03 September 2017
Sekretaris,

Umar, M.Pd.I
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KOPERASI AT-TA'AWUN
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
JURAI SIWO METRO

JIKe Hajar Dewantara 1S A Kampus Kota Metro 3411 Telp. 0725-41507, HP. OX1 279208081

DAFTAR PESERTA QURBAN
No. Rekening Nama Saldo Akhir Keterangan
1 001.03.0000001.01 Prof. Dr. Hj. Emizar, M.Ag 2.750.000,00
2 001.03.0000002.01 Drs. Miftakhul Abidin 2.750.000,00
3 Drs. Miftakhul Abidin 2.750.000,00
4 001.03.0000003.01 Suhairi, S.Ag, MH 2.750.000,00
S 001.03.0000004.01  Mustakim, MA 2.750.000,00
6 001.03.0000005.01 Sri Andri Astuti, M.Ag 2.750.000,00
7 Sri Andri Astuti, M.Ag 2.750.000,00
8  001.03.0000006.01 Hermanita, MM 2.750.000,00
9 001.03.0000011.01 As'ad, S.Ag, MH 2.750.000,00
10 001.03.0000013.01 M. Hanafi Zuardi, M.SI 2.750.000,00
11 001.03.0000014.01 Faizah Sunariati, 5.Pd.| 2.750.000,00
12 001.03.0000020.01 Masykurillah, M.A 2.750.000,00
13 001.03.0000022.01 Basri, M. Ag 2.750.000,00
14 001.03.0000024.01 Wahyu Setiawan, M.Ag 2.750.000,00
15 001.03.0000026.01 Dedi Irwansyah, M. Hum 2.750.000,00
16 001.03.0000032.01 Liberty, SE, MA 2.750.000,00
17 001.03.0000033.01 Tusriyanto, M.Pd 2.750.000,00
18 001.03.0000036.01 Umar, M.Pd.| 2.750.000,00
19 001.03.0000037.01  Drs. Tarmizi, M.Ag 2.750.000,00
20 001.03.0000043.01  Sainul, SH, MA 2.750.000,00
21 001.03.0000050.01  Tri Pramasetia 2.750.000,00°
22 001.03.0000055.01 A. Subhan Roza 2.750.000,00
23 001.03.0000056.01 Drs. A. Jamil 2.750.000,00
24 001.03.0000059.01 Dra Mugi Hastuti 2.750.000,00
25  001.03.0000060.01 Dra. Siti Nurjanah, M.Ag 2.750.000,00
26 001.03.0000061.01 H. Azmi Siradjuddin, M.Hum 2.750.000,00
27 001.03.0000062.01 Drs. Zuhairi, M.Pd 2.750.000,00
28 001.03.0000065.01 Drs. H.M. Saleh, MA 2.750.000,00
29 001.03.0000072.01 Susi Yulianti, MH 1.250.000,00
30 001.03.0000075.01 Syahreni Siregar 2.750.000,00
31 001.03.0000078.01 Dr. Thobibatussa'adah, M.Ag 2.750.000,00
32 001.03.0000080.01 Dr. Mat Jalil, M.Hum 2.750.000,00
33 001.03.0000081.01 Dyah Sri Utami, SE 2.750.000,00
34 001.03.0000087.01 Trisna Dinillah, M.Pd 2.750.00000
35 001.03.0000097.01 H. Nindya Y, M.Pd 2.750.000,00
36 001.03.0000098.01 Ahmad Muchlisin, ST 2.750.000,00
37 001.03.0000099.01 'HUSNUL FATARIB 2.750.000,00
38  001.03.0000105.01 Widhiya Ninsiana 2.750.000,00
39 001.03.0000116.01 Siti Khotijah, S.1PI 2.750.000,00
40 001.03.0000117.01 Drs. M. Ardi, M.Pd 2.750.000,00
41 001.03.0000118.01 DHARMA SETYAWAN 2.750.000,00
42 DIAN EKA PRIYANTORO 2.750.000,00

.Buhairi, S.Ag., MH.
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E]
o N & o
EA:‘ PANITIA PELAKSANA QURBAN !:A:I PANITIA PELAKSANA QURBAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO | | INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
IAIN TAHUN 1438H/201 7M 1RIn TAHUN 1438H/2017M
T : R A ERIAT
/ 6
KUPON DAGING Q{JRBAN ; KUPON DAGING QQRBAN
Daging Qurban harap diambil pada: m |l Daging Qurban harap diambil pada Ej
Hari/Tanggal : Minggu. 03 September 2 \‘r =113 11 Har/Tanggal : Minggu, 03 September 201* |F||n
Waktu : Pukul 11.00 - 12.00 WIB ‘/ METRO -’-S"yv f ‘ Waktu Pukul 11.00-1200WIB \\ \% S
Tempat Kampus 2 IAIN Metro (388\339)ane;o) RO Tempat Kampus 2 IAIN Metro (388" é%ga‘rre)o) NS / u,\. :
L Catatan: Melewali batas waktu tersebut. akan d:benkaaf?(emdayahblm/wJ LCatatan Melewali batas waktu tersebut, akan d:beﬂkafﬁdemdw\aﬁb Jam )
) PR SRS . aiiinke =
EA:I PANITIA PELAKSANA QURBAN E"j PANITIA PELAKSANA QURBAN
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DOKUMENTASI PENYEMBELIHAN HEWAN QURBAN

Kampus IAIN Metro

77

Mushola Miftahul’ulum
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DOKUMENTASI WAWANCARA

Wawancara Dengan Bapak Miftahul Abidin Ketua Panitia Qurban Masjid Kampus
IAIN Metro

Wawancara Dengan Bapak Joko Priyanto Koordinator Panitia Qurban Masjid Taqwa
Kota Metro
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Eko Budiyanto dilahikan di Metro pada tanggal 01 Juli
1994, putra pertama dari pasangan suami istri Bapak Suhartono
dan Ibu Yatimah. Pendidikan dasar peneliti tempuh di SD Negeri
1 Metro Utara selesai pada tahun 2007, kemudian melanjutkan
pendidikan menengah pertama di SMP Muhamadiyah 3 Metro

selesai pada tahun 2010. Sedangkan pendidikan menengah atas

dilanjutkan di SMK KP Gajah Mada 1 Metro selesai tahun 2013, dan kemudian melanjutkan
pendidikan S1 di Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Metro dimulai pada semester 1 TA. 2013/2014.



